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ABSTRAK

MUTIA DWI YULIANI, NIM: 14 105 043, Judul Skripsi “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Concept Attainment terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas XI TAV SMKN 2 Solok”.
Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang peneliti temukan di
kelas XI SMKN 2 Solok. Penelitian ini berawal dari rendahnya penguasaan siswa
terhadap konsep—konsep matematika dan materi matematika sering dipahami
dengan keliru oleh siswa dimana kegiatan pembelajaran yang masih didominasi
oleh guru menyebabkan siswa cenderung pasif dalam proses kegiatan
pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa tidak terbiasa untuk mengemukakan
pendapatnya di depan kelas. Tidak terbiasanya siswa dalam mengemukakan ide-
ide matematisnya mengakibatkan siswa tidak mampu dalam menyatakan ulang
sebuah konsep. Siswa juga tidak terbiasa dalam mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam memecahkan masalah sehingga mengakibatkan ketika
menemukan suatu permasalahan yang baru siswa sedikit kebingungan. Hal ini
menunjukkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran concept
attainment lebih baik dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TAV SMKN 2 Solok tahun
ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil secara simple
random sampling terpilih kelas XI TAV 1 sebagai kelas eksperimen dan XI TAV
2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan
pemahaman konsep matematis. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
“Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI TAV SMKN 2 Solok
yang menggunakan model pembelajaran concept attainment lebih baik daripada
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan pembelajaran konvensional”.

Kata kunci: Model Pembelajaran Concept Attainment, Pemahaman Konsep
Matematis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat
mendasar bagi pembangunan suatu bangsa dan negara. Dalam
penyelenggaraan pendidikan disekolah yang melibatkan guru sebagai
pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya
interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran. Suatu tantangan dalam
pendidikan selama ini dirasakan adalah meningkatkan mutu pendidikan
nasional. Telah banyak usaha yang telah dilakukan, antara lain dengan
pembaharuan kurikulum yang didalamnya mencakup isi pelajaran, tujuan
pelajaran dan atau tujuan untuk mencapai tujuan itu sendiri yang disebut juga
metode pengajaran.

Sejalan dengan pesatnya perkembangan disegala bidang termasuk
dengan pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikanlah yang
memegang peranan penting dalam hal ini. Untuk itu, sudah selayaknyalah
pendidikan harus lebih diperhatikan dan diprioritaskan. Secara global,
pendidikan terbagi atas pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah.
Pendidikan sekolah harus mengetahui fase-fase yang dilalui siswa dalam
proses belajar, memahami faktor-faktor yang berperan dalam belajar dan
menentukan sarana penunjang hasil belajar.

Proses pembelajaran di kelas merupakan proses yang sangat komplek
dan dinamis dalam hal transfer ilmu pengetahuan antara guru sebagai
pendidik dengan siswa sebagai peserta didik. Hal tersebut dipengaruhi oleh
banyak faktor, mulai dari faktor guru, siswa, karakteristik materi yang
diajarkan, sampai fasilitas pendukung di sekolah. Dari faktor siswa, tidak
semua siswa bisa langsung memahami dan mengerti materi yang diajarkan
oleh guru. Perbedaan latar belakang, karakteristik dan kemampuan siswa
membuat siswa berbeda-beda dalam kecepatan menerima pelajaran. Ada

siswa yang cepat, ada yang sedang dan ada pula yang lambat dan susah dalam



menerima pelajaran. Ditambah lagi oleh karakteristik mata pelajaran
matematika yang abstrak dan banyak rumus membuat mata pelajaran
matematika sulit dipahami oleh sebagian siswa. Kecenderungan pembelajaran
matematika saat ini, siswa mempelajari matematika hanya menghafalkan
konsep, teori dan hukum, serta berorientasi pada hafalan. Akibatnya, sikap,
proses, dan aplikasi tidak tersentuh dalam pembelajaran. Pengalaman belajar
yang diperoleh di kelas tidak utuh dan tidak berorientasi tercapainya standar
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD).

Pada proses pembelajaran matematika, biasanya guru cenderung untuk
menjelaskan maupun memberitahukan segala sesuatunya kepada siswa,
sehingga siswa menjadi tidak terbiasa belajar lebih aktif. Hal ini
menunjukkan bahwa peran guru sangat penting dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar, dan dapat dikatakan bahwa kualitas pendidikan di sekolah
sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola proses belajar
mengajar, memilih model pembelajaran yang tepat dan mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran. Agar siswa mampu mencapai pengetahuan
mengenai konsep- konsep maupun prinsip-prinsip yang mendasarinya, maka
guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif agar proses
pembelajaran berjalan efektif.

Agar penguasaan siswa dalam matematika dapat tercapai dengan baik,
maka siswa dituntut untuk memahami konsep-konsep dalam matematika
tersebut. Pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman prinsip dan
teori, hal ini sesuai dengan jenjang kognitif tahap pemahaman menurut
Bloom, dkk, sehingga untuk memahami prinsip dan teori terlebih dahulu
siswa harus memahami konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori
tersebut. Karena itu hal yang sangat fatal apabila siswa tidak memahami
konsep-konsep matematika, jika mereka ingin menguasai matematika.

Pemahaman konsep matematis penting untuk belajar matematika secara
bermakna, tentunya para guru mengharapkan pemahaman yang dicapai siswa
tidak terbatas pada pemahaman yang bersifat dapat menghubungkan. Hal ini

merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran matematika



seperti yang dirumuskan oleh National Council of Teachers of Mathematic
(NCTM, 2000) bahwa “mata pelajaran matematika menckankan pada
konsep”. Artinya dalam mempelajari matematika peserta didik harus
memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan
soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata
dan mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari
pembelajaran matematika. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika
merupakan dasar untuk belajar matematika secara bermakna.

Berdasarkan kenyataannya banyak siswa yang kesulitan dalam
memahami konsep matematika. Bahkan mereka kebanyakan tidak mampu
mendefenisikan kembali bahan pelajaran matematika dengan bahasa mereka
sendiri serta membedakan antara contoh dan bukan contoh dari sebuah
konsep. Apalagi memaknai matematika dalam bentuk nyata.

Hal ini terlihat dari hasil observasi peneliti pada tanggal 26 Februari
2018 proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan pada saat ini belum
memenuhi harapan para guru sebagai pengembang strategi pembelajaran di
kelas. Siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika, khususnya
dalam menyelesaikan soal yang yang berhubungan dengan kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematis. Suasana kelas cenderung teacher-
centered, dimana guru hanya menyampaikan matematika sebagai produk dan
siswa menghapal informasi faktual. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
masih terjadi interaksi yang lemah dengan pemprosesan kognitif yang terjadi
pada siswa, sedangkan keterampilan proses kurang dikembangkan pada siswa.
Dalam pembelajaran matematika, hal ini menjadikan mata pelajaran
matematika menjadi kurang menarik dan dianggap sulit oleh siswa.
Berdasarkan pada kurikulum 2013, dimana siswa dituntut untuk lebih aktif
dan kreatif dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya menerima materi
dari guru saja tetapi siswa dituntut untuk menemukan materi tersebut. Hal-hal
tersebut mempengaruhi siswa dalam pencapaian ketuntasan belajar sebagai

standar pencapaian minimal dalam suatu mata pelajaran. Sehingga ada siswa



yang sudah mencapai ketuntasan belajar dan ada siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar.

Pentingnya kemampuan pemahaman konsep dalam matematika adalah
karena matematika mempelajari konsep-konsep yang saling terhubung dan
saling berkesinambungan. Seperti yang diungkapkan Suherman (dalam Mona
Zevika dkk, 2012: 45), “dalam matematika terdapat topik atau konsep
prasyarat sebagai dasar untuk memahami topik atau konsep selanjutnya.”
Sehingga untuk dapat menguasai materi pelajaran matematika dengan baik
maka siswa haruslah telah memahami dengan baik pula konsep-konsep
sebelumnya yang menjadi prasyarat dari konsep yang sedang dipelajari.
Dengan kata lain, salah satu syarat untuk memahami materi pelajaran
selanjutnya dengan baik adalah memahami materi yang sedang dipelajari
dengan benar dan tepat. Dengan pemahaman konsep matematika yang baik,
siswa akan mudah mengingat, menggunakan, dan menyusun kembali suatu
konsep yang telah dipelajari serta dapat menyelesaikan berbagai variasi soal
matematika. Namun pada kenyataannya, salah satu masalah pokok dalam
pembelajaran matematika adalah masih rendahnya daya serap dan
pemahaman siswa terhadap konsep matematika.

Hal ini dapat diketahui bahwa ada beberapa indikator kemampuan
pemahaman konsep yang tidak mampu dilakukan siswa. Dengan begitu untuk
melihat kemampuan siswa tentang kemampuan pemahaman konsep, maka
peneliti memberikan soal tentang kemampuan pemahaman konsep matematis
kepada siswa sebagai ulangan harian.

Pada Soal No 1
Gambarkan grafik fungsi kuadrat berikut:

a) y=—x*+4x+5
b) y=x>+6x+5



Jawaban Siswa:

(= ) Y. »x'~nr~(j o, )

b
’I,C ¢ =1 & ecwmbu wwmie iq
r T
- %'y ax 45 o N 24
{7 1o
Cx-)l-x4x) <% 4 1
- ¥ . ruL ) 1 TS ERR T »
r s -0
X ‘' (-1, 0) 5
"
W o (&}
b =X
bl T
- Y9 x =g
9 »Te Amst
Y = - 0% 4. -T2y
s T COs) v
4y vaA L ane) S
« ARt bany
Y s _n -2 Db A
v 3 =g
b b¥. aac
af-a .. %
LG« 2c ﬂ(n]- O - =<'t qeastz16éls
=& Yy = -Bp 4.9 +%
s “ I -
O » — 4

4ty m 2
Gambar 1.1 Jawaban Siswa Pada Soal Pertama Poin a
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Gambar 1.2 Jawaban Siswa Pada Soal Pertama Poin b



Dari soal yang diberikan peneliti, soal pertama menuntut siswa untuk
menyatakan ulang sebuah konsep dengan menggambarkan grafik fungsi
kuadrat dari persamaan yang telah diberikan. Hasil dari jawaban siswa di atas
dapat terlihat bahwa siswa belum mampu sepenuhnya menggambarkan grafik
fungsi kuadrat dengan mengikuti langkah-langkah yang telah diajarkan
sehingga mengakibatkan siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan
soal dimana siswa ragu dalam menggunakan langkah-langkah yang akan
digunakan yang mengakibatkan siswa keliru dalam membuat grafik fungsi
kuadrat. Seharusnya siswa menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan
langkah-langkah yang ada. Dimana untuk langkah awal, siswa melihat sifat
membuka parabola yaitu jika a > 0 maka parabola terbuka keatas, dan jika a <
0 maka parabola terbuka kebawah, kemudian langkah kedua siswa harus
menentukan titik potong parabola dengan sumbu-x dimana grafik fungsi
kuadrat akan memotong sumbu-x jika y = 0 dan mempunyai dua buah
penyelesaian yaitu x; dan x,, langkah ketiga siswa harus mampu menentukan

titik balik kurva dimana untuk menentukan titik balik kurva dapat ditentukan
dengan persamaan sumbu simetri —2% dan titik nilai ekstrim fungsi %, dan

langkah terakhir siswa mampu menentukan titik potong parabola dengan
sumbu-y dengan syarat x = 0. Sehingga dapat dikatakan bahwa indikator
menyatakan ulang sebuah konsep belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa.

Pada Soal No .2

a) Tentukan persamaan fungsi kuadrat yang melalui titik (-1,0), (1,-8) dan
(2,-6)

b) Tentukan persamaan fungsi kuadrat yang memotong sumbu-x dititik (3,0)
dan (4,-6) yang melalui titik (0,12)

c) Tentukan persamaan fungsi kuadrat yang melalui titik puncak (2,0) dan
melalui titik (0,4)
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Gambar 1.3 Jawaban Siswa Pada Soal Kedua Poin a
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Gambar 1.4 Jawaban Siswa Pada Soal kedua Poin b dan c



Soal kedua menuntut siswa untuk mampu menggunakan rumus yang
tepat berdasarkan banyak titik yang dilaluinya. Hasil jawaban siswa untuk
poin (a) dapat terlihat bahwa siswa mampu dalam menyelesaikan soal
berdasarkan rumus yang digunakan tapi tidak lengkap, dimana siswa
terkendala dalam cara mensubstitusikan persamaan yang ada. Untuk poin (b)
dan (c) siswa mampu menyelesaikan soal berdasarkan rumus yang digunakan
tapi siswa ceroboh dalam perkalian.

Berdasarkan hasil jawaban siswa di atas, untuk soal pertama siswa
belum mampu untuk menyatakan ulang sebuah konsep dengan mengikuti
langkah-langkah yang telah diajarkan, soal kedua siswa belum mampu untuk
menyajikan konsep dalam berbagai konsep representasi matematis,
mengambangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, menggunakan
prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam menyelesaikan masalah. Sehingga tidak ada jawaban dari siswa yang
benar untuk setiap soal yang diberikan.

Dengan demikian jawaban siswa tidak sesuai dengan indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis. Menurut NCTM (Mona Zevika,
2012: 45) indikator untuk memahami konsep matematis adalah siswa
mampu:1) menyatakan ulang sebuah konsep; 2) mengklasifikasi objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu (disesesuaikan dengan konsepnya); 3)
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep; 4) menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika; 5) mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; 6) menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu; 7)
mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. Apabila
dari indikator tersebut tidak terpenuhi oleh siswa, maka kemampuan
pemahaman matematis siswa belum terlaksana dengan baik.

Untuk mengantisipasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan maka
para guru harus berusaha menggali faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belajar matematika siswa, salah satunya dengan

meningkatkan penguasaan konsep matematika dan siswa dituntut untuk



memahami konsep-konsep dalam matematika tersebut. Pemahaman konsep
merupakan dari pemahaman prinsip dan teori, hal ini sesuai dengan jenjang
kognitif tahap pemahaman menurut Bloom dkk sehingga untuk memahami
prinsip dan teori terlebih dahulu siswa harus memahami konsep-konsep yang
menyusun prinsip dan teori tersebut karena hal itu yang sangat fatal apabila
siswa tidak memahami konsep-konsep matematika, jika mereka ingin
menguasai matematika. Penguasaan siswa dalam konsep-konsep matematika
dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dapat dilihat dari hasil
belajar siswa setelah pembelajaran berlangsung.

Hal ini berimplikasi pada hasil ulangan matematika siswa pada kelas X
TAV SMKN 2 Solok tahun pelajaran 2017/2018 seperti terlihat pada tabel:

Tabel 1.1. Persentase Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas X
TAV SMKN 2 Solok

N Jumlah Persentase Ketunta_lsan Siswa

0 Kelas Siswa | Tuntas Persentase Tidak Persentase
% Tuntas %

1 | XITAV1 27 5 18,52 22 81,48

2 | XITAV?2 27 3 11,11 24 88,89

3 | XITAV3 26 5 19,23 21 80,77

(Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika SMKN 2 Solok)

Dari tabel di atas, dapat dilihat secara umum nilai matematika siswa
kelas X TAV SMKN 2 Solok ini masih rendah karena nilai ulangan hariannya
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70.

Siswa kelas X yang mendapat hasil ulangan di atas KKM hanya sekitar
13 orang dari 80 orang siswa yang mengikuti ulangan harian. Setelah diteliti
dari hasil ulangan mereka dan mengadakan wawancara dengan beberapa
siswa, kesalahan terbesar mereka dalam menjawab soal-soal ulangan adalah
karena kurang teliti, salah dalam memahami konsep dan yang paling dominan
kebanyakan dari mereka tidak memahami konsep sama sekali. Hasil belajar
yang diperoleh di atas menjadi koreksi dalam pembelajaran matematika
kedepannya bagi seluruh praktisi pendidikan khususnya guru bidang studi

yang bersangkutan.
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Hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh banyak faktor,
salah satunya adalah model pembelajaran yang digunakan. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Ambarita yang mengatakan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam suatu proses belajar
mengajar matematika adalah model penyajian materi (Japandi, 2004: 143).
Dengan demikian jalan keluar dari permasalahan ini adalah menggunakan
model pembelajaran yang tepat dalam pengajaran matematika yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran, kondisi siswa serta materi yang sedang
dipelajari.

Putri (2017: 100) mengemukakan bahwa “concept attainment adalah
model pembelajaran yang dirancang untuk menata atau menyusun data
sehingga konsep-konsep penting dapat dipelajari secara tepat dan efisien.
Model pembelajaran ini memiliki pandangan bahwa para siswa tidak hanya
dituntut untuk mampu membentuk konsep melalui proses mengklasifikasi
data akan tetapi mereka juga dapat membentuk susunan konsep dengan
kemampuannya sendiri. Sementara Muchtar dkk (2014: 56) menyatakan
bahwa “model pembelajaran pencapaian konsep adalah salah satu model
pembelajaran yang menekankan pada aspek berpikir dan bernalar siswa
dengan cara merumuskan sendiri definisi atau konsep dari pengelompokkan
data-data sehingga pembelajaran yang dilaksanakan lebih bermakna. Model
pencapaian konsep dirancang untuk mengajarkan dan memudahkan siswa
dalam memahami konsep. Sedangkan Anggo mengemukakan bahwa model
pembelajaran pencapaian konsep sangat relevan dalam mengajarkan
matematika, hal ini sejalan dengan pemikiran Sumarmo bahwasanya proses
pembelajaran matematika  merupakan proses yang dapat membantu
perkembangan pemahaman dan penghayatan siswa terhadap konsep, prinsip
sehingga tumbuh daya nalar, berfikir logis, kritis, sistematis dan lain-lain
(Anggo Mustamin, 2005: 72).

Beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran
concept attainment merupakan suatu model pembelajaran yang di rancang

untuk menata atau menyusun data sehingga konsep-konsep penting dapat
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dipelajari secara tepat dan efisien. Sebagaimana penelitian yang telah
dilakukan oleh Farida T. yang menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran pencapaian konsep dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa, dan penelitian yang dilakukan Rangga Heryanto yang menyatakan
bahwa model pembelajaran pencapaian konsep memberi pengaruh yang
signifikan terhadap pemahaman matematis siswa. Untuk itu peneliti ingin
mengadakan penelitian yang yang terkait dengan pemahaman konsep
matematika siswa, sehingga penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Concept Attainment Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas XI TAV SMKN 2 Solok”.
Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Terdapat kekeliruan siswa dalam memahami konsep matematika
2. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran kurang

menarik

Batasan Masalah

Melalui latar belakang dan identifikasi masalah yang telah peneliti
paparkan sebelumnya yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini
adalah “pengaruh penerapan model pembelajaran concept attainment
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka peneliti merumuskan
penelitian ini yaitu “Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang menerapkan model pembelajaran concept attainment lebih baik
dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan

model pembelajaran konvensional?”
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E. Tujuan Penelitian

F.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model

pembelajaran concept attainment dengan kemampuan pemahaman konsep

matematis yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis

maupun secara praktis yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Sebagai wahana dalam memahami hubungan penerapan model
pembelajaran concept attainment terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa

Memberikan pembelajaran matematika dalam meningkatkan

pemahaman konsep siswa melalui model concept attainment.

2. Manfaat Praktis

a.

Memberikan sumbangan bagi guru matematika dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa.

Memberikan masukan bagi guru bahwa dengan menggunakan model
concept attainment dapat membuat meningkatnya pemeahamn konsep
siswa

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan memberi informasi dan
masukan dalam menggunakan model concept attainment dapat
membuat peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran
di sekolah.

Bagi peneliti, penelitian ini untuk mengetahui hubungan pemahaman
konsep menggunakan model concept attainment dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Wahana uji kemampuan peneliti terhadap bekal teori yang diterima
selama dibangku perkuliahan.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai

perbandingan atau sebagai referensi untuk penelitian yang relevan.
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G. Definisi Operasional

Menghindari kekeliruan memahami variabel antara peneliti dan

pembaca serta memperoleh gambaran dari yang jelas tentang penelitian ini

maka perlu kiranya peneliti memberikan penjelasan tentang konsep yang

peneliti gunakan yaitu sebagai berikut:

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Pemahaman Konsep adalah Kemampuan yang dimiliki seseorang

dalam memahami, mengemukakan, mengelompokkkan kembali ilmu yang

diperolehnya baik dalam bentuk lisan maupun tulisan kepada orang

sehingga orang lain tersebut benar-benar mengerti apa yang disampaikan.

Indikator pemahaman konsep matematis siswa:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menyatakan ulang sebuah konsep yaitu kemampuan siswa untuk
mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya.
Mengklasifikasi ~ objek-objek ~ menurut  sifat-sifat  tertentu
(disesesuaikan dengan konsepnya) yaitu kemampuan siswa untuk
dapat mengelompokkan objek menurut sifat-sifatnya.

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep yaitu
kemampuan siswa dapat memberikan contoh dan yang bukan contoh
dari suatu materi yang telah dipelajari

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
yaitu kemampuan siswa menggambar atau membuat grafik, membuat
ekspresi matematika, menyusun cerita atau teks tertulis.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,
yaitu kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep yang terkait.

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu, yaitu kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat
sesuai dengan prosedur.

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah,
yaitu kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
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2. Model Concept Attainment
Concept attainment adalah model pembelajaran yang dirancang
untuk menata atau menyusun data sehingga konsep-konsep penting dapat
dipelajari secara tepat dan efisien. Model pembelajaran ini memiliki
pandangan bahwa para siswa tidak hanya dituntut untuk mampu
membentuk konsep melalui proses mengklafikasi data akan tetapi mereka
juga dapat membentuk susunan konsep dengan kemampuannya sendiri.
1. Langkah-langkah Concept Attainment
Langkah-langkah concept attainment adalah sebagai berikut:
1) Penyajian data dan identifikasi konsep
Pada tahap petama guru menyajikan data kepada siswa, setiap
data merupakan contoh dan bukan contoh yang terpisah. Data
tersebut dapat berupa peristiwa, orang, objek, cerita, dan lain-lain.
Siswa diberitahu bahwa dalam daftar data yang disajikan terdapat
beberapa data yang memiliki kesamaan. Mereka diminta untuk
memberi nama konsep tersebut, dan menjelaskan definisi konsep
berdasarkan ciri-cirinya.
2) Pengujian pencapaian konsep
Pada tahap kedua, siswa menguji pencapaian konsep mereka.
Pertama dengan cara mengidentifikasi contoh tambahan lain yang
mengacu pada konsep tersebut. Kedua dengan cara memunculkan
contoh mereka sendiri. Setelah itu, guru mengkonfirmasi kebenaran
dari dugaan siswanya terhadap konsep tersebut, dan meminta mereka
untuk merevisi konsep yang masih kurang tepat.
3) Analisis strategi berfikir
Pada tahap ketiga, pendidik mengajak siswa untuk
menganalisis atau mendiskusikan strategi, sampai mereka dapat

memperoleh konsep tersebut.
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3. Pembelajaran konvensional
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa
dilakukan oleh guru yakni pembelajaran yang berlangsung satu arah
dimana guru menjadi pusat perhatian dan siswa sebagai objek yang
memperhatikan, sehingga terlihat suatu pola yang statis. Ciri-ciri
pembelajaran konvensional antara lain guru berperan secara dominan,
siswa menerima informasi secara pasif, dan pembelajaran tidak

memperhatikan pengalaman siswa.
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Pembelajaran Matematika

Belajar menurut Suherman (2003: 7) merupakan proses perubahan
tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil pengalaman,
sedangkan pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang
memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara
optimal. Dengan demikian proses belajar bersifat internal dan unik dalam
diri individu siswa, sedangkan proses pembelajaran bersifat eksternal
yang sengaja direncakan dan bersifat rekaya perilaku.

Menurut Uno (2007: 130) mendefinisikan bahwa belajar
matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakannya
dalam membuat keputusan untuk memecahkan masalah. Belajar
matematika adalah suatu kegiatan yang berkenaan dengan penyeleksian
himpunan-himpunan baru yang lebih rumit. Demikian seterusnya,
sehingga dalam belajar matematika harus dilakukan secara hirarkis.
Dengan kata lain, belajar matematika pada tahap yang lebih tinggi harus
didasarkan pada tahap belajar yang lebih rendah.

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa belajar matematika
merupakan suatu tindakan atau tingkah laku siswa dalam memecahkan
sesuatu permasalahan matematika. Untuk memecahkan suatu
permasalahan matematika yang lebih tinggi, siswa harus memahami
terlebih dahulu dasar dari pembelajaran matematika tersebut. Perubahan
tingkah laku siswa dilakukan didalam pembelajaran. Untuk mendapatkan
hasil belajar yang baik, maka perlu diperhatikan beberapa hal dalam
pembelajaran.

Menurut Nikson (dalam Slameto, 2003: 3) mengatakan bahwa
“pembelajaran matematika adalah upaya membantu siswa untuk

mengkonstruksikan konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika
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dengan kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi, sehingga
konsep atau prinsip itu terbangun kembali”. Maksudnya adalah
pembelajaran matematika bertujuan untuk membangun konsep-konsep
dan prinsip-prinsip matematika pada setiap siswa berdasarkan
kemampuannya sendiri dan untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam
belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan
efisien.

Tujuan pembelajaran matematika adalah pembentukan sifat yaitu
pola berpikir kritis dan kreatif. Untuk pembinaan hal tersebut, perlu
diperhatikan daya imajinasi dan rasa ingin tahu dari siswa. Siswa harus
dibiasakan untuk diberi kesempatan bertanya dan berpendapat, sehingga
diharapkan pembelajaran matematika bermakna. Hal tersebut dapat
tercapai apabila guru dapat memilih dan menggunakan strategi,
pendekatan, metode, dan teknik yang banyak melibatkan siswa aktif
dalam belajar, baik secara mental, fisik maupun sosial. Aktif dalam
pembelajaran matematika siswa dibawa ke arah mengamati, menebak,
berbuat, mencoba, mampu menjawab pertanyaan mengapa, dan jika
mungkin mendebat. Prinsip belajar aktif inilah yang diharapkan dapat
menumbuhkan sasaran pembelajaran matematika yang kreatif dan kritis.

Menurut Uno (2007: 130) hakikat belajar matematika adalah suatu
aktivitas mental untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta
simbol-simbol, kemudian diterapkannya pada situasi nyata. Jadi, dalam
belajar matematika siswa harus memahami pembelajaran matematika
baik dalam bentuk simbol-simbol maupun dalam bentuk soal cerita.
Selain itu, siswa juga mampu menerapkan pembelajaran matematika

dengan kehidupan sehari-hari.
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Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

a.

Definisi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep terdiri atas dua pengertian yaitu pertama
merupakan kelanjutan dari pembelajaran pemahaman konsep dalam
satu pertemuan. Kedua pembelajaran pemahaman konsep dilakukan
pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan lanjutan
pemahaman konsep. Seperti yang diungkapkan oleh Purwanto dalam
Putri (2017: 104) pemahaman adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi
serta fakta yang diketahuinya. Setiap materi pembelajaran
matematika berisi sejumlah konsep yang harus disukai siswa.
Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan penguasaan
konsep akan memudahkan siswa dalam mempelajari matematika.
Pada setiap pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada
penguasaan konsep agar siswa memiliki bekal dasar yang baik untuk
mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran, komunikasi,
koneksi dan pemecahan masalah.

Pemahaman berasal dari kata “paham” dalam kamus besar
Bahasa Indonesia diartikan “mengerti benar”. Jadi seseorang
dikatakan paham terhadap sesuatu bila orang tersebut mampu
menjelaskan hal tersebut. Pengertian dari pemahaman itu sendiri bisa
beragam, pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan
menerangkan sesuatu dengan kata-kata sendiri dan berbeda dengan
yang terdapat dalam buku teks, pemahaman juga dapat diartikan
sebagai kemampuan menginterpretasikan atau kemampuan menarik
sebuah kesimpulan. Sedangkan Hamalik mengatakan, pemahaman
terlihat ketika suatu bahan diterjemahkan dari suatu bentuk ke
bentuk lainnya dan menafsirkannya. Misalnya, menafsirkan bagan,
menerjemahkan bahan verbal ke rumus matematika. Jadi,
pemahaman adalah kemampuan kemampuan seseoragng mencerna,

menerima, mengerti dan menghubungkan fakta-fakta dengan konsep
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dari pengalaman belajarnya serta mampu mengungkapkan kembali
(Muchtar dkk, 2014: 57).

Menurut Polya pemahaman terbagi menjadi 4 jenis yaitu
pemahaman mekanikal, pemahaman induktif, pemahaman rasional
dan pemahaman intuitif (Asep, 2008: 167). Pemahaman mekanikal
adalah pemahaman yang dapat menerapkan sesuatu dengan
perhitungan yang sederhana, pemahaman induktif adalah
pemahaman yang dapat mempraktekkan sesuatu dalam kasus yang
sederhana, dan dapat menggunakannya dalam kasus yang serupa,
pemahaman rasional adalah pemahaman yang dapat membuktikan
kebenaran dari sesuatu, dan pemahaman intuitif adalah pemahaman
yang dapat membuktikan kebenaran dari sesuatu dengan yakin, tanpa
membuktikannya terlebih dahulu secara analitik.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa pemahaman adalah kemampuan siswa untuk mengerjakan
sesuatu berdasarkan tahapannya, bahkan siswa menyadari proses
yang dilakukan karena mereka mampu menganalisis keterkaitan
terhadap sesuatu (konsep) tersebut. Pemahaman terhadap sesuatu
(konsep) membuat siswa mampu memberikan argumen-argumen
mengenai materi yang telah dipelajari, bukan hanya sekedar
mengetahui dan mengingat apa yang telah dipelajari, untuk itu jika
siswa benar-benar memahami suatu konsep tidak mustahil bagi
siswa mampu melewati tahap-tahap kognitif selanjutnya.

Konsep merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika, karena penguasaan terhadap konsep akan
sangat membantu siswa dalam penguasaan matematika. Pengertian
dari konsep itu sendiri beragam. Menurut Gagne, “konsep adalah ide
abstrak yang memungkinkan kita mengelompokkan benda-benda
(objek) ke dalam contoh dan non contoh” (Usman, 2006: 33).
Dimana konsep itu dapat terbentuk dengan belajar melihat

(mengenal) sifat dari benda-benda kongkrit, atau peristiwa untuk
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dijadikan suatu kelompok. Jadi, bila seseorang dapat mengenali
benda atau peristiwa sebagai suatu kelompok, golongan, kelas atau
kategori, maka ia telah belajar konsep (Nasution, 2008: 138).

Dahar menyimpulkan bahwa konsep adalah “suatu abstraksi
mental yang mewakili satu kelas stimulus-stimulus”. menyebutkan
bahwa pengertian konsep meliputi (Mulyati, 2005: 53): (a) satu idea
atau pengertian umum yang disusun dengan kata, simbol, dan tanda.
(b) Satu ide yang mengkombinasikan, beberapa unsur sumber-
sumber berbeda ke dalam satu gagasan tunggal.

Menurut Eggen “konsep adalah gagasan yang merujuk pada
sebuah kelompok atau kategori, di mana semua anggotanya sama-
sama memiliki beberapa karakteristik umum” (Eggen, 2009: 98).
Berkaitan dengan pengelompokan konsep di atas “Bolton
membedakan konsep menjadi tiga jenis yaitu: konsep fisi, konsep
logika matematika, dan konsep filosofi”” (Hardi, 2000: 104).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan
salah satu kecakapan matematis siswa. Siswa dikatakan mampu
memahami konsep jika siswa mampu menguasai konsep, operasi,
dan relasi matematis.

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis menurut
Sri Wardhani dalam (Priyambodo, 2016: 12) terdapat 7 indikator
yang dapat digunakan untuk melihat kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa. Adapun indikator tersebut adalah:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep

2) Mengklasifikasi objek-objek

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematis
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6)

7)
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Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu
konsep

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah

Menurut Bloom (Putri, 2017: 105) kemampuan dan

pemahaman terhadap konsep matematika dapat dilihat dari

kemampuan siswa dalam:

1)
2)

3)

4)

5)

6)
7)

Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang telah
dipelajari
Kemampuan  mengklafikasikan  objek-objek  berdasarkan
dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep
tersebut
Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematika
Kemampuan mengembangkan syarat perlu ada syarat cukup
suatu konsep
Kemampuan mengaitkan berbagai konsep matematika
Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.

Menurut NCTM (Rohmah dan Wahyudin, 2016: 130) indikator

pemahaman konsep matematis adalah siswa mampu:

1)
1)

2)
3)

4)

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasi  objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(disesesuaikan dengan konsepnya).

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu

konsep
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6)
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Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah

Sedangkan menurut Shadig (2009: 17) indikator dalam

pemahaman konsep adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menyatakan ulang sebuah konsep yaitu kemampuan siswa untuk
mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan
kepadanya.

Mengklasifikasi  objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(disesesuaikan dengan konsepnya) yaitu kemampuan siswa
untuk dapat mengelompokkan objek menurut sifat-sifatnya.
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep yaitu
kemampuan siswa dapat memberikan contoh dan yang bukan
contoh dari suatu materi yang telah dipelajari

Menyediakan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis yaitu kemampuan siswa menggambar atau membuat
grafik, membuat ekspresi matematika, menyusun cerita atau teks
tertulis.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu
konsep, yaitu kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu
atau syarat cukup suatu konsep yang terkait.

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu, yaitu kemampuan siswa menyelesaikan soal
dengan tepat sesuai dengan prosedur.

Mengklasifikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah, yaitu kemampuan siswa menggunakan konsep serta
prosedur dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.
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Maka dari itu, pada penelitian ini peneliti menggunakan
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang
dikemukakan oleh Sri  Wardhani, karena indikator yang
dikemukakan sesuai dengan masalah yang peneliti temukan dan
solusi yang peneliti berikan. Ketujuh indikator ini juga dipilih karena
pada materi pembelajaran ketujuh indikator ini bisa diamati.

Agar lebih memahami penjelasan pemahaman konsep
matematis dalam pembelajaran matematika, berikut ini adalah
contoh soal pemahaman konsep berdasarkan indikatornya:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep

Contoh soalnya adalah siswa mampu mendefinisikan
persamaan kuadrat.

Diketahui  persamaan kuadrat f(x) = ax® +bx +c¢
dimana a, b, ¢ adalah bilangan bulat tidak nol. Pernyataan
berikut ini yang tidak mungkin terjadi adalah....

a) f(x) memiliki dua akar rasional

b) f(x) memiliki hanya satu akar rasional
c) f(x) tidak memiliki akar bilangan real
d) f(x) memiliki hanya satu akar negatif
e) f(x) memiliki hanya satu akar irrasional

Mendefinisikan perkiraan disini maksudnya siswa setelah
belajar konsep persamaan kuadrat ia mampu menyatakan ulang
konsep persamaan tersebut tersebut.

2) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep

Contoh: Perhatikan persamaan-persamaan berikut ini.
Manakah yang merupakan persamaan kuadrat dan bukan
persamaan kuadrat. Jelaskan jawabannya:

a 3x2+9%x+6=0 C.7x+4=0
b. x3+3x2+3x+2=0 d x2+(@—-3)x+8=0



3)

4)

5)

6)
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Mangklasifikasikan objek dengan konsepnya

Maksudnya siswa mampu mengelompokkkan sifat-sifat
tertentu suatu objek menurut jenis dan sifat-sifatnya.
Contoh: Diketahui D > 0, D = 0, dan D < 0. Dari persamaan
berikut manakah yang sesuai dengan pernyataan di atas:
ax’+6x+5=0 C.x>2+2x+1=0
b.5x2+3 =0

Untuk menyelesaikan soal seperti ini siswa harus mampu
mengelompokkan menurut jenis dan sifat-sifatnya.
Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis

Contoh: Kawat ram yang panjangnya 100 m akan
digunakan untuk memagari kandang ayam tersebut berbentuk
persegi panjang yang salah satu sisinya adalah tembok.
Tentukan model matematika yang berkaitan dengan
permasalahan tersebut agar diperoleh luas kandang ayam
maksimum.
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep
Contoh: Periksalah, apakah persamaan-persamaan kuadrat
berikut memiliki akar real atau tidak. Jika memiliki akar real,
tentukan akar-akarnya
ax’+3x+4=0
b.4x?> +4x -3 =0
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu
Contoh: Tentukan jenis akar persamaan kuadrat x* + x —6 = 0

Untuk soal ini, bisa diselesaikan dengan cara pemfaktoran
atau melengkapkan kuadrat sempurna/menggunakan rumus.
Disinilah dituntut siswa untuk memilih cara atau prosedur yang

tepat dan cepat untuk menyelesaikan soal di atas.
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7) Menerapkan konsep secara algoritma dalam pemecahan masalah

Contoh: jumlah dua bilangan sama dengan 20, jika hasil

kali kedua bilangan itu sama dengan 75. Tentukan model

matematika dari permasalahan tersebut.

Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya

maka dapat dibuat kriteria penskoran pemahaman konsep yang
dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Penskoran Pemahaman Konsep

Mengklasifikasikan
objek

N | Kriteria Pemahaman Deskripsi Skor
0 Konsep Matematis
Tidak menuliskan 0
jawaban apapun
Tidak dapat 1
menyatakan ulang
konsep
Dapat menyatakan 2
1 Menyatakan ulang | ulang konsep tetapi
suatu konsep masih banyak kesalahan
Dapat menyatakan 3
ulang konsep tetapi
belum tepat
Dapat menyatakan 4
ulang konsep dengan
tepat
Tidak ada jawaban 0
Tidak dapat memberi 1
contoh dan non contoh
Dapat memberi contoh 2
Memberikan  contoh dan_non contoh tetapi
2 | dan non contoh dari masih banyak kesala_than
suatu konsep Dapat memberikan 3
contoh dan non contoh
tetapi belum tepat
Dapat memberikan 4
contoh dan non contoh
dengan tepat
Tidak ada jawaban 0
Tidak dapat 1

mengklasifikasikan
objek sesuai dengan
konsepnya




26

Dapat menyebutkan
sifat-sifat sesuai dengan
konsepnya tetapi masih
banyak kesalahan

Dapat menyebutkan
sifat-sifat sesuai dengan
objek tetapi belum tepat

Dapat menyebutkan
sifat-sifat sesuai dengan
konsepnya dengan tepat

Menyajikan  konsep
dalam berbagai
konsep  representasi

matematis

Tidak ada jawaban

Dapat menyajikan
konsep dalam bentuk
representasi matematika
(gambar) tetapi belum
tepat dan tidak

menggunakan
penggaris
Dapat menyajikan

konsep dalam bentuk
representasi matematika
(gambar) tetapi belum
tepat

Dapat menyajikan
konsep dalam bentuk
representasi matematika
(gambar) tetapi tidak
menggunakan
penggaris

Dapat menyajikan
konsep dalam bentuk
representasi matematika
(gambar) dengan tepat

Mengembangkan
syarat  perlu
syarat cukup
konsep

atau
suatu

Tidak ada jawaban

Tidak dapat
menggunakan atau
memilih prosedur atau
operasi yang digunakan

Dapat  menggunakan
atau memilih prosedur
atau  operasi  yang
digunakan tetapi masih
banyak kesalahan
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Dapat  menggunakan
atau memilih prosedur
atau  operasi  yang
digunakan tetapi masih
belum tepat

Dapat  menggunakan
atau memilih prosedur
atau  operasi  yang
digunakan degan tepat

Menggunakan,
memanfaatkan,  dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu

Tidak ada jawaban

Tidak dapat
menggunakan,
memanfaatkan, dan

memilih prosedur atau
operasi

Dapat  menggunakan,
memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau
operasi tetapi masih
banyak kesalahan

Dapat  menggunakan,
memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau
operasi tetapi belum
tepat

Dapat menggunakan,
memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau
operasi dengan tepat

Mengaplikasikan
konsep atau algoritma
dalam pemecahan
masalah

Tidak ada jawaban

Tidak dapat
mengaplikasikan rumus
sesuai prosedur dalam
menyelesaikan soal
pemecahan masalah

Dapat mengaplikasikan
rumus sesuai prosedur
dalam  menyelesaikan
soal pemecahan
masalah tetapi masih
banyak kesalahan

Dapat mengaplikasikan
rumus sesuai prosedur
dalam  menyelesaikan
soal pemecahan
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masalah tetapi belum
tepat

Dapat mengaplikasikan 4
rumus sesuai prosedur
dalam  menyelesaikan
soal pemecahan
masalah dengan tepat
(Sumber: Sri Wardhani, 2010: 20)

Model Concept Attainment

a.

Definisi Model Concept Attainment

Budiningsih ~ (2005: 16) menyatakan bahwa “teori
pembelajaran  mengungkapkan  hubungan antara  kegiatan
pembelajaran dengan proses-proses psikologis dalam diri si belajar,
sedangkan teori belajar mengungkapkan hubungan antara kegiatan si
belajar dengan proses-proses psikologis dalam diri si belajar. Atau,
teori belajar mengungkapkan hubungan antara fenomena yang ada
dalam diri si belajar”. Teori pembelajaran harus memasukkan
variabel model pembelajaran. Bila tidak, maka teori itu bukanlah
teori pembelajaran. Ini penting sekali sebab banyak terjadi apa yang
dianggap sebagai teori pembelajaran yang sebenarnya adalah teori
belajar. Selanjutnya Budiningsih (2005: 16) menyatakan bahwa
“teori pembelajaran selalu menyebutkan model pembelajaran,
sedangkan teori belajar sama sekali tidak berurusan dengan model
pembelajaran.” Salah satu model pembelajaran itu adalah model
concept attainment. Model ini dirancang dengan menitikberatkan
pada pembentukan konsep dan pengetesan hipotesis yang telah
dibuat oleh siswa sebelumnya berdasarkan fenomena dan ciri-ciri
yang ada.

Concept attainment yang dirancang untuk menata atau
menyusun data sehingga konsep-konsep penting dapat dipelajari
secara tepat dan efisien. Model ini memiliki pandangan bahwa para
siswa tidak hanya dituntut untuk mampu membentuk konsep melalui

proses pengklasifikasian data akan tetapi mereka juga dapat
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membentuk susunan konsep dengan kemampuannya sendiri (Putri,
2017: 100). Concept attainment merupakan proses mencari dan
mendaftar sifat-sifat yang dapat digunakan untuk membedakan
contoh-contoh yang tepat dengan contoh-contoh yang tidak tepat
dari berbagai kategori.

Menurut Dadang (2015: 213) pembentukan konsep, yang
dasarnya dari model induktif yang telah dideskripsikan sebelumnya,
merupakan proses yang mengharuskan siswa menentukan fondasi
dasar saat mereka akan melakukan kategorisasi, maka pencapaian
konsep mengharuskan mereka menggambarkan sifat-sifat dari suatu
kategori yang sudah terbentuk dalam pikiran orang lain dengan cara
membandingkan dan membedakan  contoh-contoh  (disebut
exemplars/contoh positif) yang berisi Kkarateristik-karateristik itu
dengan contoh-contoh yang tidak berisi karateristik ini (disebut
contoh positif/contoh negatif). Penggunaan model pembelajaran
concept attainment diawali dengan pemberian contoh-contoh
aplikasi konsep yang akan diajarkan, kemudian dengan mengamati
contoh-contoh dan menurunkan definisi dari konsep-konsep tersebut.
Hal yang paling utama yang mesti diperhatikan oleh seorang guru
dalam penggunaan model pembelajaran ini adalah pemilihan contoh
yang tepat untuk konsep yang diajarkan, yaitu contoh tentang hal-hal
yang akrab dengan siswa.

Pada prinsipnya, model pembelajaran concept attainment
adalah suatu strategi mengajar yang menggunakan data untuk
mengajarkan konsep kepada siswa, dimana guru mengawali
pengajaran dengan cara menyajikan data atau contoh, kemudian guru
meminta kepada siswa untuk mengamati data atau contoh tersebut.
Atas dasar pengamatan ini akan terbentuk abstraksi. Model
pembelajaran concept attainment ini dapat membantu siswa pada
semua tingkatan usia dalam memahami tentang konsep dan latihan

pengujian hipotesis.
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Ada dua peran pokok guru dalam pembelajaran model concept
attainment yang perlu diperhatikan, adalah:(1) menciptakan suatu
lingkungan sedemikian hingga siswa merasa bebas untuk berpikir
dan menduga tanpa rasa takut dari kritikan atau ejekan, (2)
menjelaskan dan mengilustrasikan bagaimana model concept
attainment itu seharusnya berlangsung, membimbing siswa dalam
proses itu, membantu siswa menyatakan dan menganalisis hipotesis,
dan mengartikulasi pemikiran-pemikiran mereka.

Aunnurrahman  (2014: 158) menyatakan bahwa dalam
pembelajaran, model concept attainment untuk membangun sebuah
konsep maka diharapkan siswa dapat mengingat kembali konsep
sebelumnya vyang telah dipelajari sebelumnya serta dapat
membangun sebuah keterkaitan antara konsep yang baru dengan
konsep sebelumnya. Guru juga menyajikan contoh-contoh tambahan
seperlunya. Ada tiga tugas penting yang harus diperhatikan guru
selama aktivitas pencapaian konsep, yaitu mencatat, menguji, dan
menyajikan data tambahan.

Berdasarkan defenisi-defenisi diatas dapat dipahami bahwa
model pembelajaran concept attainment merupakan suatu model
pembelajaran yang efisien untuk mempresentasikan informasi yang
telah terorganisir dari suatu topik yang luas menjadi topik yang lebih
mudah dipahami untuk tingkatan perkembangan konsep. Model
pembelajaran concept attainment ini dapat memberikan suatu cara
menyampaikan konsep dan mengklafikasi konsep-konsep melatih

siswa menjadi efektif dari pengembangan konsep.
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b. Langkah-langkah Model Concept Attainment

Sintak pembelajaran guru dalam proses pembelajaran dengan
concept attainment model sesuai sintak yang dikembangkan oleh
Joyce (Putri, 2017:103) adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Sintak Concept Attainment Model

Tahapan Perilaku Guru
1. Penyajian data dan | 1) Guru menyajikan contoh
identifikasi konsep yang telah dilabeli (tiap

contoh sudah dikelompokkan
sendiri-sendiri antara contoh
positif dan negative)

2) Siswa diminta
membandingkan sifat-
sifat/ciri-ciri dalam contoh-
contoh positif dan contoh-
contoh negatif

3) Siswa diminta menjelaskan
sebuah  definisi  menurut
sifat-sifat/ciri-ciri yang
paling esensial.

2. Pengujian pencapaian | 1) Siswa diminta
konsep mengidentifikasi contoh-
contoh

2) Guru  menguji  hipotesis,
menamai konsep, dan
menyatakan kembali definisi
menurut  sifat-sifat/ciri-ciri
yang paling esensial

3) Siswa diminta membuat
contoh-contoh

3. Analisis strategi pemikiran | 1) Siswa diminta
mendeskripsikan pemikiran-
pemikirannya

2) Siswa diminta
mendiskusikan peran sifat-
sifat dan hipotesis-hipotesis.

3) Siswa diminta
mendiskusikan  jenis  dan
ragam hipotesis.

(Sumber: Putri, 2017:103)
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Adapun penjelasan mengenai sintak model pembelajaran
concept attainment di atas adalah sebagai berikut: Tahap pertama,
guru menyajikan data kepada siswa. Setiap data merupakan contoh
dan bukan contoh yang terpisah. Data tersebut dapat berupa
peristiwa, orang, objek, cerita, dan lain-lain. Siswa diberitahu bahwa
dalam daftar data yang disajikan terdapat beberapa data yang
memiliki kesamaan. Mereka diminta untuk memberi nama konsep
tersebut, dan menjelaskan definisi konsep berdasarkan ciri-cirinya.
Tahap kedua, siswa menguji pencapaian konsep mereka. Pertama
dengan cara mengidentifikasi contoh tambahan lain yang mengacu
pada konsep tersebut. Kedua dengan cara memunculkan contoh
mereka sendiri. Setelah itu, guru mengkonfirmasi kebenaran dari
dugaan siswanya terhadap konsep tersebut, dan meminta mereka
untuk merevisi konsep yang masih kurang tepat. Tahap ketiga;
mengajak siswa untuk menganalisis atau mendiskusikan strategi,

sampai mereka dapat memperoleh konsep.

Tabel 2.3 Sintaks Model Concept Attainment

Fase Pembelajaran Aktifitas
Fase | 1. Guru memberikan  pengantar
Perkenalan mengenai materi yang akan
diajarkan
Fase Il 1. Guru menampilkan contoh-

contoh yang telah dikategorikan
kepada siswa, terdiri dari contoh
dan bukan  contoh  secara
bersamaan

Contoh dan merumuskan
hipotesis

2. Guru menugaskan siswa untuk
mengidentifikasi  contoh-contoh
tersebut

3. Guru menugaskan siswa
membuat suatu hipotesis
berdasarkan karakteristik/ atribut
yang membedakan contoh dengan
bukan contoh.
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Fase 111
Analisis hipotesis

. Guru memberikan contoh- contoh

tambahan untuk menguji
hipotetsis

. Guru meminta siswa
mendefenisikan ~ konsep  dari

. Guru meluruskan defenisi konsep

hipotesis.

Fase IV
Penutup dan penerapan

. Guru memberikan contoh- contoh

. Siswa menerapkan konsep yang
telah ditetapkan dengan
mengklasifikasikan contoh-

tambahan selain dari contoh yang
telah ditampilkan

contoh dan memberikan contoh
lain.

(Sumber: Muchtar dkk, 2014: 57)

Tabel 2.4 Model Concept Attainment dalam Bentuk Kerangka

Operasional

Model Concept Attainment

Kegiatan Mengajar | Langkah

(Sumber: Bruner, dkk (Sumartini,

Pokok Kegiatan

pembelajaran

1. Menyajikan Penyajian Data dan 1. Mebandingkan
contoh yang contoh dan non
sudah diberi nama || Identifikasi Konsep contoh

2. Meminta dugaan 2. Mengajukan

3. Meminta definisi ﬂ ‘ dugaan

4. Meminta contoh 3. Memberikan

5. Meminta  nama Pengujian definisi'
kosep ) 4. Mencari contoh

6. Meminta contoh | Pencapaian Konsep {5 pemberikan
lainnya nama konsep

7. Bertanya 6. Mencari contoh
mengapa atau ﬂ ‘ lainnya lagi
bagaimana 7. Mengungkapkan

8. Membimbing Analisis Strategi pemikiran
diskusi Berpikir 8. D_is_kusi aneka

pikiran

2015 : 52))
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Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas langkah-
langkah dalam menerapkan model concept attainment yang peneliti

gunakan adalah menurut Bruner yaitu:
1. Penyajian data dan identifikasi konsep

Pada tahap petama guru menyajikan data kepada siswa,
setiap data merupakan contoh dan bukan contoh yang terpisah.
Data tersebut dapat berupa peristiwa, orang, objek, cerita, dan
lain-lain. Siswa diberitahu bahwa dalam daftar data yang
disajikan terdapat beberapa data yang memiliki kesamaan.
Mereka diminta untuk memberi nama konsep tersebut, dan
menjelaskan definisi konsep berdasarkan ciri-cirinya.

2. Pengujian pencapaian konsep

Pada tahap kedua, siswa menguji pencapaian konsep
mereka. Pertama dengan cara mengidentifikasi contoh tambahan
lain yang mengacu pada konsep tersebut. Kedua dengan cara
memunculkan contoh mereka sendiri. Setelah itu, guru
mengkonfirmasi kebenaran dari dugaan siswanya terhadap
konsep tersebut, dan meminta mereka untuk merevisi konsep
yang masih kurang tepat.

3. Analisis strategi berfikir

Pada tahap ketiga, pendidik mengajak siswa untuk
menganalisis atau mendiskusikan strategi, sampai mereka dapat
memperoleh konsep tersebut.

Kelebihan Model Concept Attainment
Menurut Rino (Putri, 2017: 103) kelebihan dari model concept
attainment adalah sebagai berikut:
1) Guru langsung memberikan presentasi informasi-informasi yang
akan memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang topik yang akan
diajari oleh siswa, sehingga siswa mempunyai parameter dalam

pencapaian tujuan pembelajaran.



2)

3)
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Concept attainment melatih konsep siswa, menghubungkan pada
kerangka yang ada, dan menghasilkan pemahaman materi yang
lebih mendalam.

Concept attainment meningkatkan pemahaman  konsep
matematika siswa

Menurut Restiana dalam blognya dipaparkan mengenai

kelebihan dari model pembelajaran concept attainment ini, antara

lain:

1)

2)

3)

Pada model pembelajaran concept attainment guru langsung
memberikan  presentasi  informasi-informasi yang akan
memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang topik yang akan dipelajari
oleh siswa, sehingga siswa mempunyai parameter dalam
pencapaian tujuan pembelajaran

Ketika siswa telah mempunyai gambaran umum tentang materi
pembelajaran, guru membimbing siswa untuk menemukan pola-
pola tertentu dari ilustrasi-ilustrasi yang diberikan tersebut
sehingga pemerataan pemahaman siswa lebih luas dengan
adanya pertanyaan-pertanyaan antara siswa dengan guru.

Model pembelajaran concept attainment menjadi sangat efektif
untuk memicu keterlibatan yang lebih mendalam dalam hal

proses belajar.

Kelebihan model pembelajaran concept attainment adalah guru

langsung memberikan presentasi informasi-informasi yang akan

memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang topik yang akan dipelajari oleh

siswa, sehingga siswa mempunyai parameter dalam pencapaian

tujuan pembelajaran, concept attainment melatih konsep siswa,

menghubungkannya pada kerangka yang ada, dan menghasilkan

pemahaman materi yang lebih mendalam, dan concept attainment

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.
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d. Kelemahan Model Concept Attainment

Kekurangan model concept attainment adalah sebagai berikut:

1) Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman rendah akan
kesulitan untuk mengikuti pembelajaran, karena siswa akan
diarahkan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang diajukan.

2) Tingkat keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh penyajian
data yang disajikan oleh guru.

Menurut Restiana dalam blognya dipaparkan mengenai
kelemahan dari model pembelajaran concept attainment ini, antara
lain:

1) Model ini membutuhkan guru yang terampil dalam bertanya
sehingga kesuksesan pembelajaran hampir  sepenuhnya
ditentukan oleh kemampuan guru dalam memberikan ilustrasi-
ilustrasi

2) Tingkat keefektifan model pembelajaran concept attainment ini
sangat tergantung pada keterampilan guru dalam bertanya dann
mengarahkan pembelajaran, dimana guru harus menjadi
pembimbing yang akan membuat siswa berfikir.

3) Saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model
pembelajaran concept attainment, guru harus menyiapkan
perangkat yang akan membuat siswa beraktifitas dan
mengobarkan semangat siswa untuk melakukan penguasaan
konsep. Dengan metode ini maka kemandirian siswa tidak dapat
berkembang optimal.

4) Guru harus menjaga siswa agar perhatian mereka tetap pada
tugas belajar yang diberikan, sehingga peran guru sangat vital
dalam proses belajar siswa.

5) Kesuksesan proses belajar mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran concept attainment tergantung pada

contoh-contoh atau ilustrasi yang digunakan oleh guru.
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4. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional atau disebut juga pembelajaran biasa
adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh para guru dalam
mengajarkan matematika selama ini. Dalam pembelajaran konvensional
guru cenderung lebih aktif sebaga sumber informasi bagi siswa dan siswa
cenderung pasif dalam menerima pelajaran. Guru menyajikan materi
pelajaran dengan banyak berbicara dalam hal menerangkan materi
pelajaran dan memberikan contoh-contoh soal, serta menjawab semua
permasalahan yang dialami. Siswa hanya menerima materi pelajaran dan
menghapalnya.

Pembelajaran matematika konvensional (tradisional) adalah
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru matematika di sekolah.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia edisi (dalam Priyambodo, 2016: 12)
“konvensional” diartikan tradisional. Sedangkan tradisional diartikan
sebagai sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu berpegang
teguh pada norma-norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun
menurun. Metode mengajar yang termasuk dalm metode konvensional
adalah metode ceramah. Menurut Romberg dan Kaput (dalam Yeni, 2011:
66) menjelaskan tentang kelas tradisional umumnya ditandai dengan (1)
pemeriksaan PR hari sebelumnya, (2) menyajikan materi baru yang
diikuti oleh siswa, (3) siswa mengerjakan tugas untuk hari berikutnya.

5. Hubungan Antara Model Concept Attainment dengan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Concept attainment merupakan model pembelajaran yang
dirancang untuk menata atau menyusun data sehingga konsep-konsep
penting dapat dipelajari secara tepat dan efisien, model ini memiliki
pandangan bahwa para siswa tidak hanya dituntut untuk mampu
membentuk konsep melalui proses pengklasifikasikan data tetapi mereka

juga harus dapat membentuk susunan konsep dengan kemampuan sendiri.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Istiningsih
mengatakan bahwa model pembelajaran concept attainment baik untuk
diterapkan karena merupakan model pembelajaran yang mengajarkan
konsep kepada siswa yang mana guru mengawali pembelajaran dengan
menyajikan data-data berupa contoh dan non contoh terkait konsep yang
akan dicapai, kemudian siswa melakukan identifikasi konsep untuk
memunculkan definisi konsep berdasarkan ciri-ciri pada contoh sehingga
siswa dapat memahami konsep yang dipelajari dengan baik. Menurut
Mayer implementasi model concept attainment dapat memberikan hasil
yang maksimal bagi siswa dalam mempelajari konsep baru, serta
menuntun siswa merekontruksi proses pembelajaran menggunakan
contoh-contoh lalu menarik kesimpulan sehingga dihasilkan sebuah
konsep baru.

Menurut Arends (Sa’diyah, 2015: 225) model pembelajaran
concept attainment adalah salah satu cara untuk memberikan ide-ide baru
dan memperluas serta mengubah skemata yang sudah ada. Implementasi
model concept attainment dapat dijadikan salah satu cara agar siswa
dapat menjadi aktif dan termotivasi untuk belajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Hal ini karena siswa dituntut
untuk menemukan konsep yang sedang dipelajari melalui pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Menurut Bruner (Muchtar, 2014:
55) concept attainment merupakan proses mencari dan mendaftarkan
sifat-sifat yang dilakukan untuk membedakan antara contoh-contoh yang
tepat dengan contoh-contoh yang tidak tepat dari berbagai kategori atau
kelompok.

Joyce (Muchtar, 2014: 55) mengatakan bahwa tujuan dari model
pembelajaran ini adalah mengajarkan anak-anak untuk mencapai dan
membuat konsep-konsep, serta mempraktikkannya dilapangan. Ketika
siswa telah mampu mengulang kembali dan mengemukakan dengan
bahasa sendiri materi yang diberikan berarti ia telah paham mengenai

konsep materi tersebut dan dapat dikatakan proses pembelajaran ini
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efektif. Seberapa banyak materi maupun soal yang diberikan keapda
siswa, ketika ia sudah memahami konsep tersebut maka semua dapat
terselesaikan dengan baik. Trianto menekankan bahwa jika seseorang
mampu menguasai konsep maka ia dapat memperoleh pengetahuan yang
tidak terbatas.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran pencapaian konsep (concept attainment) dapat digunakan
untuk memperkenalkan konsep yang sederhana. Misalnya konsep
binatang, tumbuhan, dan lain-lain. Model pembelajaran ini lebih tepat
digunakan ketika penekanan pembelajaran lebih dititikberatkan pada
pengenalan konsep baru, sehingga dapat melatih kemampuan berfikir
induktif dan melatih berfikir analisis.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah:

1. Lugman Farits Adiyat

Judul skripsi Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Concept
Attainment terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IX
Pada Pokok Bahasan Listrik Dinamis Di MTS Darul
Ulum Palangka Raya Tahun Ajaran 2016/2017
Hipotesis Adanya pengaruh model pembelajaran concept
attainment terhadap hasil belajar siswa kelas IX pada
pokok bahasan listrik dinamis Di MTS Darul Ulum
Palangka Raya Tahun Ajaran 2016/2017

Hasil Penelitian (1) Hasil belajar kognitif siswa menggunakan model
pembelajaran concept attainment pada materi pokok
Listrik Dinamis dapat menuntaskan 41,18% siswa
sedangkan 58,82% siswa tidak tuntas. Selanjutnya
untuk ketuntasan TPK diperoleh hasil 42,11% siswa
tuntas sedangan 57,89% tidak tuntas. Jadi secara
klasikal belum tuntas karena persentase siswa yang
tuntas 35,29% kurang dari syarat Kkriteria ketuntasan
minimal sekolah vyaitu 70%. (2) Aktivitas siswa
pembelajaran fisika dengan menggunakan model
pembelajaran Concept Attainment pada materi pokok
Listrik Dinamis termasuk dalam kategori cukup baik
dengan nilai rata-rata sebesar 73,71%; (3) Pengelolaan
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran concept attainment pada materi pokok
listrik dinamis termasuk dalam Kkategori cukup baik
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dengan rata-rata sebesar 3,48.

Perbedaan
penelitian relefan
dengan penelitian
ini

yang membedakannya adalah dimana peneliti hanya
meneliti pada pembelajaran matematika siswa kelas XI
SMK dengan jenis penelitian yang peneliti gunakan
adalah penelitian metode quasi eksperimen dengan
desain penelitian yang digunakan adalah jenis two
group randomized subject postest only dan sampel
penelitian yang peneliti gunakan adalah secara simple
random sampling.

2. Yuliana

Judul skripsi Penerapan Model Perolehan Konsep (Concept
Attainmend) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPA Materi
Penggolongan Hewan Di Madrassah Ibtidaiyah Al-
Hikmah S-U 1 Palembang

Hipotesis Ada pengaruh penerapan model perolehan konsep

(concept attainmend) yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA di
Madrassah Ibtidaiyah Al-Hikmah S-U 1 Palembang

Hasil Penelitian

Hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model
perrolehan konsep (concept attainmend) mengalami
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari persentase hasil
belajar siswa pada saat pretest yaitu yang tergolong
kategori nilai tinggi sebanyak 3 orang siswa(20%),
nilai sedang 9 orang siswa (60%), dan nilai rendah 3
orang siswa (20%) sedangkan pada posttest yang
tergolong kategori nilai tinggi sebanyak 3 orang siswa
(20%), nilai sedang 11 orang siswa (73%), dan nilai
rendah 1 orang siswa (7%).

Perbedaan
penelitian relefan
dengan penelitian
ini

yang membedakannya adalah dimana peneliti
melakukan penelitian terhadap pelajaran matematika
dengan jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah
penelitian metode quasi eksperimen dengan desain
penelitian yang digunakan adalah jenis two group
randomized subject postest only sedangkan teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan hanya berupa
tes.




C. Kerangka Konseptual

Siswa kelas XI TAV SMKN 2 Solok
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Gambar 2.1: Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Hipotesis atau dugaan sementara dari penelitian ini adalah:

H,: kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan

model concept attainment tidak lebih baik dari siswa yang menerapkan

pembelajaran konvensional

H;: kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan

model concept attainment lebih baik dari siswa yang menerapkan

pembelajaran konvensional.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi-
eksperimen). Penelitian eksperimen semu (quasi-eksperimen) merupakan
keadaan praktis yang didalamnya tidak mungkin mengontrol semua variabel
yang relevan kecuali beberapa dari variabel tersebut. Tujuan rancangan
eksperimen semu (quasi-eksperimen) adalah untuk memperoleh informasi
yang merupakan pikiran bagi informasi yang dapat diperoleh dengan
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk
mengontrol dan atau memanipulasikan semua variabel yang relevan.

Penelitian metode eksperimen semu (quasi-eksperimen) yaitu metode
yang tidak memungkinkan peneliti melakukan pengontrolan secara penuh
terhadap sampel penelitian yang digunakan untuk melihat perbandingan hasil
kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran concept attainment, sedangkan kelas kontrol merupakan
kelas yang pembelajarannya menggunakan metode pembelajaran
konvensional.

B. Rancangan Penelitian

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Two Group Randomized Subject Postest only. Dalam penelitian ini beberapa
subjek yang diambil dari populasi dikelompokkan menjadi dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perlakuan yang diberikan
pada eksperimen adalah penggunan model pembelajaran concept attainment,
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Menurut Subana (2005: 100) rancangan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelompok Perlakuan Test
Eksperimen Xg T
Kontrol Xx T

Keterangan:

Xg = perlakuan dengan model pembelajaran pencapaian konsep
Xy = perlakuan dengan pembelajaran konvensional
T = Tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di SMK N 2 Solok. Lokasi ini dipilih karena
memiliki semua aspek pendukung agar penelitian dapat berjalan dengan baik.
Waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019
yaitu pada bulan Juli.
Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Penelitian perlu ditetapkan sejumlah populasi sebagai objek
penelitian yang akan menjadi sumber data. Penelitian yang dilakukan
penulis harus memiliki objek yang jelas untuk diteliti yang disebut dengan
populasi. Sugiyono (2014: 148) mengatakan populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan, dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh siswa kelas XI TAV SMKN 2 Solok yang terdiri dari tiga
kelas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas XI TAV SMKN 2 Solok Tahun Ajaran

2018/2019
Kelas Jumlah Siswa
XI TAV1 23 orang
X1 TAV2 23 orang
XI TAV3 22 orang
Jumlah 68 orang

(Sumber: Guru Mata Pelajaran SMKN 2 Solok)
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2. Sampel

“Sampel adalah suatu prosedur dimana hanya sebagian populasi saja
yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang
dikehendaki dari suatu populasi (Syofian Siregar, 2011: 145). Sementara
Sugiyono (2014: 149) mengatakan bahwa, “Sampel merupakan bagian dari
populasi, sampel juga merupakan dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.

Hal ini menjelaskan bahwa karena populasi jumlahnya terlalu besar
dan tidak memungkinkan bagi penulis untuk menelitinya secara bersamaan,
maka perlu diambil perwakilan dari populasi yang akan dijadikan objek
penelitian. Salah satu syarat dalam penarikan sampel adalah bahwa sampel
itu harus bersifat representatif, artinya sampel yang ditetapkan harus
mewakili populasi. Sifat dan karakteristik populasi harus tergambar dalam
sampel.

Teknik penelitian yang peneliti lakukan dalam mengambil
sampelnya peneliti menggunakan teknik simple random sampling dengan
cara mengambil sampel secara acak (random sampling), dimana semua
anggota populasi diberi kesempatan atau peluang yang sama untuk dipilih
menjadi anggota sampel (Arifin, 2011: 217).

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan sampel adalah
sebagai berikut:

a. Mengumpulkan nilai ulangan harian matematika siswa kelas XI TAV
SMKN 2 Solok dapat dilihat pada lampiran I halaman 96.

b. Melakukan uji normalitas populasi terhadap nilai ulangan harian
matematika. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah
populasi berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang diajukan
adalah:

H,: populasi berdistribusi normal

H;: populasi tidak berdistribusi normal
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Langkah-langkah dalam menentukan uji normalitas ini yaitu (Sudjana,

2005: 466):

1) Menyusun skor hasil belajar siswa dalam tabel skor, disusun dari
yang terkecil sampai yang terbesar.

2) Mencari skor baku dan skor mentah dengan rumus sebagai
berikut:

X; — X
Z, =
S
Keterangan:
S -~ Simpangan baku
;( = Skor rata-rata
X = Skor dari tiap siswa

3) Untuk tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar dari

distribusi normal baku dihitung peluang:
F(z) =P (z<z)

4) Menghitung jumlah proporsi skor baku zy, z,, ..., z, yang lebih
kecil atau sama z; yang dinyatakan dengan S( z; ) dengan
menggunakan rumus:

banyaknya z4, z,, ..., Z, yang < z;
S(z) = "

5) Menghitung selisih antara F(z;) dengan S(z;) kemudian tentukan
harga mutlaknya.

6) Ambil harga mutlak yang terbesar dan harga mutlak selisih diberi
simbol L,

LO = Maks F(F(ZL) - S(Zl))
7) Kemudian bandingkan L, dengan nilai kritis L yang diperoleh dan

daftar nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf a yang dipilih,
yang ada pada tabel pada taraf nyata yang dipilih. Hipotesis
diterima jika Ly < Ligper
Kriteria pengujiannya:
(1) Jika Ly < Lggpe; berarti data sampel berdistribusi normal
(2) Jika Ly > Lygpe; berarti data sampel tidak berdistribusi
normal

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas Populasi Kelas XI SMKN 2 Solok

No Kelas Ly Liabel Hasil Keterangan

XITAV1 | 0,14126 | 0,7198 | Ly < Lygpe; | Berdistribusi
Normal

XITAV 2 | 0,11151 | 0,7198 | Ly < L¢gpe; | Berdistribusi
Normal

XITAV3 | 0,15774 | 0,7198 | Ly < Lygpe; | Berdistribusi
Normal
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Berdasarkan tabel di atas setelah dilakukan uji normalitas
populasi kelas XI SMKN 2 Solok diperoleh hasil bahwa seluruh
populasi berdistribusi normal dengan taraf nyata « = 0,05. Untuk
lebih jelasnya uji normalitas dapat dilihat pada lampiran Il halaman
97.

Melakukan uji homogenitas variansi dengan uji Bartlett. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah populasi tersebut mempunyai
variansi yang homogen atau tidak. Uji Bartlett dilakukan karena
variansi populasi lebih dari dua. Hipotesis yang diajukan yakni:

Hy: 0?= 02=0%

H;: paling kurang ada satu pasang variansi yang tidak sama

Untuk menentukan uji homogenitas ini dilakukan dengan
beberapa langkah:

1) Hitung k buah ragam contoh s, s,, ..., s, dari contoh-contoh
berukuran nq, n,, ..., n; dengan:

k
N = Z’I’li
i=1

2) Gabungkan semua ragam contoh sehingga menghasilkan dengan
gabungan:
2 — {'{=1(ni — 1)512
P N —k
3) Dari dugaan gabungan tentukan nilai peubah acak yang
mempunyai sebaran Bartlett:
1

B (€ L & ) e € i U

b
2
Sp
b =< bk (aa nq, Ny, ..., nk)
by, (o 0y, 1y n) = [n1bg (o n1)+nybg (05m2)+ - ngbg (0;n)]
s 141 9ty -

N

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jikab > by (a; n), Hy diterima berarti data homogen
Jikab < by (a; n), Hy ditolak berarti data tidak homogen
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Berdasarkan uji homogenitas populasi dengan cara uji barlett
diperoleh bahwa b > b5(0,05;23,23,22) atau 0,99163>0,91027 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa populasi memiliki variansi yang
homogen, untuk lebih jelasnya uji homogenitas dapat dilihat pada
lampiran 111 halaman 103.

Melakukan analisis variansi satu arah untuk melihat kesamaan rata-
rata populasi. Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah populasi
mempunyai kesamaan rata-rata atau tidak. Uji ini menggunakan
teknik anava satu arah (Sudjana, 2004: 151-154).

Langkah-langkah untuk melihat kesamaan rata-rata populasi yaitu:

1) Tuliskan hipotesis statistik yang diajukan
Hy * py = po=us
H; : sekurang-kurangnya terdapat sepasang populasi
memiliki rata-rata yang tidak sama.
2) Tentukan taraf nyatanya (o)
3) Tentukan wilayah kritiknya dengan menggunakan rumus:
f>fik—1N—-K]
4) Tentukan perhitungan dengan bantuan tabel dengan menggunakan
rumus:

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = $¥., ¥¥_, x2 —

yang

(T..)2
Nk
2
i T2

Jumlah Kuadrat untuk nilai tengah kolom (JKK)= Z ~ -

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKK
Hasil perhitungan masuknya datanya dalam tabel berikut:

Tabel 3.4 Analisis Ragam Bagi Data Hasil Belajar Siswa Kelas

Populasi
Sumber Jumlah Derajat Kuadrat [ hitung
keragaman | kuadrat bebas tengah
Nilai tengah JKK k-1 ,  JKK s?
T | 3
S2
Galat JKG N -k o2 = JKG
> N-—k
Total JKT N-1
Keputusannya:

H,: diterima jika f < f,[k — 1,N — k]
H,: ditolak jika f > f,[k — 1, N — k]
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Setelah dilakukan uji kesamaan rata-rata, didapatkan hasil
sebagai berikut:
Tabel 3.5 Uji Kesamaan Rata-Rata

Sumber Jumlah Derajat
keragaman kuadrat bebas Kuadrat tengah fhitung
Nilai tengah , 451,926
kolom 451,926 2 157
(JKK) = 225,963
0,496
Galat , _ 19595,059
(JKG) 29595,059 65 S§=——
= 455,309
Total (JKT) | 30046,98 67

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan teknik anava
satu  arah, diperoleh  hasil vyaitu terima H, Kkarena
f <f (k—1k(n—1)) atau 0,49629 < 3,49. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ketiga rata-rata populasi tersebut adalah sama
dapat dilihat pada lampiran IV halaman 105.

Setelah diperoleh populasi yang berdistribusi normal dan homogen
serta memiliki kesamaan rata-rata, maka sampel dapat diambil secara
acak. Kelas sampel yang dipilih adalah sebanyak dua kelas, yaitu
kelas X1 TAV 1 dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 TAV 2

sebagai kelas kontrol.
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E. Variabel dan Data Penelitian

1.

Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian. Adapun yang menjadi variabel dalam

penelitian ini adalah:

a.

Variabel bebas: Perlakuan dengan menggunakan  model
pembelajaran concept attainment di kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional di kelas kontrol.

Variabel terikat: kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

pada kedua kelas sampel dalam pembelajaran matematika.

Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a.

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti
dari objek penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah data
tentang kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari orang lain. Dalam
penelitian ini data sekundernya adalah data siswa yang menjadi
populasi dan sampel serta nilai ulangan harian matematika kelas XI
SMKN 2 Solok.

F. Prosedur penelitian

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian, yaitu

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.

1.

Tahap persiapan

Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah:

o &

o o O

Menetapkan tempat dan jadwal penelitian
Mempersiapkan surat izin penelitian

Mengajukan surat permohonan penelitian

Konsultasi dengan guru bidang studi yang bersangkutan
Menetapkan jadwal penelitian

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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RPP yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Lampiran untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. RPP yang
dirancang divalidasi oleh Bapak Dr. Marjoni Imamora, M.Sc dan
Bapak Jumrawarsi, S.Pd.l., M.Pd selaku dosen Matematika IAIN
Batusangkar dan lbu Desi Arisandi, S.Pd selaku guru matematika
SMK N 2 Solok dengan hasil Validasi adalah A dan B yaitu dapat
digunakan tanpa revisi dan dengan sedikit revisi.

Tabel. 3.6 Hasil Validasi RPP

Saran Sebelum Revisi Setelah revisi
Cantumkan | Nama konsep tidak | Nama konsep
nama konsep pada | dituliskan pada | persamaan dan
langkah-langkah langkah-langkah fungsi kuadrat
pembelajaran pembelajaran dituliskan pada
langkah-langkah
pembelajaran

2. Tahap Pelaksanaan
Perlakuan yang diberikan pada kedua sampel berbeda antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran concept attainment,
sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran konvensional

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Kelas Kontrol
Pendahuluan (10 Menit)
a. Guru memasuki loka sambil

No Kelas Eksperimen
1 | Pendahuluan (10 Menit)
a. Guru menyapa, menyuruh

berdoa, mengabsen siswa
dan mengkondisikan kelas
untuk penunjang PBM

b. Apersepsi tentang materi

yang akan
dengan  tanya  jawab
pelajaran lalu yang
berkaitan dengan materi
hari ini

dipelajari

c. Guru memberikan
memotivasi kepada siswa
dengan aplikasi materi
pelajaran terhadap

masalah sehari-hari

mengucapkan salam kepada
siswa dan menyuruh siswa
untuk berdoa

. Guru mengecek kehadiran

siswa dan kesiapan siswa

. Guru memberikan apersepsi

dengan cara mengaitkan
materi yang akan dipelajari
dengan materi sebelumnya

d. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran
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d. Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai siswa

e. Guru menjelaskan metode
pembelajaran yang akan
dilaksanakan yaitu model
pembelajaran concept
attainment

Kegiatan inti (150 menit)
1. Fase pertama : penyajian
data dan identifikasi
konsep
a. Guru menyajikan
contoh yang telah
diberi nama konsep
persamaan dan fungsi
kuadrat
Guru menampilkan
contoh-contoh yang
telah dikategorikan
kepada siswa, yang
terdiri dari contoh dan
bukan contoh, serta
meminta siswa memilih
yang termasuk contoh
dan bukan contoh dari
persamaan dan fungsi
kuadrat

b. Siswa membandingkan
ciri-ciri dalam contoh
dan non contoh
Guru meminta siswa
membandingkan  ciri-
ciri dari masalah yang

diberikan
c. Siswa membuat dan
menguji hipotesis

tentang persamaan dan
fungsi kuadrat

Guru menugaskan
siswa membuat
hipotesis berdasarkan
karakteristik dari

persamaan dan fungsi
kuadrat

Kegiatan inti (150 menit)

1. Guru menjelaskan materi
pembelajaran secara umum
didepan kelas

2. Guru  meminta  siswa
mendengarkan materi yang
dijelaskan oleh guru dan
dicatat pada media papan
tulis

3. Guru memberikan contoh
soal untuk materi
pembelajaran

4. Guru memberikan latihan
kepada siswa  setelah
menjelaskan materi dan
memberikan contoh

5. Guru  meminta  salah
seorang siswa menjawab
soal latihan dipapan tulis
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d. Siswa membuat
definisi tentang konsep
atas ciri-ciri esensial
Siswa diminta
menjelaskan  sebuah
definisi menurut sifat-
sifat/ciri-ciri yang
paling esensial

2. Fase kedua : pengujian
pencapaian konsep

a) Siswa mengidentifikasi
contoh yang tidak
diberi nama konsep
dengan menyatakan
“ya” atau “bukan”.
Siswa diminta
mengidentifikasi
contoh-contoh
tambahan lain yang
tidak  diberi  nama
konsep persamaan dan
fungsi kuadrat dengan
menyatakan ‘“ya” dan

“tidak”.

b) Guru menegaskan
hipotesis, nama konsep
dan menyatakan

kembali definisi konsep
yang sesuai dengan
ciri-ciri esensial.

Guru menguji
hipotesis, menamai
konsep, dan

menyatakan  kembali
konsep persamaan dan
fungsi  kuadrat yang

dianggap keliru
berdasarkan ciri-
cirinya.

c) Siswa membuat

(memberikan) contoh.
Setelah mengetahui
definisi dan ciri-ciri
dari persamaan dan
fungsi kuadrat, siswa
diminta membuat
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contoh dan  bukan
contoh dari persamaan
dan fungsi kuadrat
3. Fase ketiga analisis

strategi berfikir

a) Siswa mengungkapkan
pemikirannya
Siswa mampu
menyebutkan  ciri-ciri
dari persamaan dan
fungsi kuadrat

b) Siswa mendiskusikan
hipotesis dan ciri-ciri
konsep persamaan dan
fungsi kuadrat

menyimpulkan ~ materi,
yang disajikan saat itu.
Dan meninjau kembali
materi apabila ada siswa
yang  belum  paham
terhadap materi (refleksi)

2. Guru mengingatkan
siswa untuk mempelajari
kembali materi yang telah
dipelajari dan  materi
yang akan dipelajari

3. Guru mengucapkan salam
sebelum  meninggalkan
ruangan kelas

c) Siswa mendiskusikan
tipe dan macam
hipotesis
Penutup (10 menit) Penutup (10 menit)
1. Siswa bersama guru| 1. Siswa bersama  guru

merangkum materi yang
telah dipelajari

2. Guru menyampaikan
materi yang akan dipelajari

pada pertemuan
selanjutnya
3. Guru memberikan (PR)

kepada siswa berdasarkan
materi yang telah dipelajari

4. Guru mengucapkan salam
sebelum meninggalkan
ruangan kelas

3. Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian ini yang dilakukan peneliti adalah

menganalisis tes akhir kemampuan pemahaman konsep siswa untuk

menentukan apakah hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa yang mendapatkan perlakuan model

pembelajaran concept

attainment lebih baik dari pada hasil tes kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa yang mendapatkan perlakuan pembelajaran secara

konvensional.
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Instrumen Penelitian

Arikunto juga menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah “alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian yaitu tes
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tes kemampuan
pemahaman konsep matematis digunakan untuk memperoleh data kuantitatif
berupa nilai akhir kemampuan pemahaman konsep matematis.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal essay yang
diberikan diakhir penelitian. Tes tipe essay dipilih agar dapat dilihat
bagaimana kemampuan siswa sesungguhnya melalui uraian jawaban yang
diberikannya. Hal-hal yang dilakukan untuk memperoleh hasil tes yang baik
adalah sebagai berikut:

1. Menyusun Tes

Langkah-langkah dalam menyusun tes adalah sebagai berikut:

a. Menentukan tujuan mengadakan tes yaitu untuk mendapatkan hasil
kemampuan pemahaman konsep matematis.

b. Membuat Kkisi-kisi soal tes kemampuan pemahaman konsep
matematis

c. Kisi-kisi tes dibuat dengan berpedoman pada indikator pada pokok
bahasan

d. Menyusun Kkisi-kisi soal tes kemampuan pemahaman konsep
matematis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran V
halaman 108.

e. Menulis butir-butir soal yang diujikan

f.  Pemberian skor terhadap jawaban siswa
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2. Analisis Kualitas Tes
Untuk menentukan kualitas soal yang baik (valid dan reliabel)
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Uji Validitas tes

Tes dirancang dan divalidasi terlebih dahulu kepada validator
yaitu dosen matematika IAIN Batusangkar atau guru SMKN 2 Solok.
Pada penelitian ini validitas yang digunakan untuk validitas tes
adalah validitas isi dan muka. Validitas isi (content validity) adalah
pengujian validitas dilakukan atas isinya untuk memastikan apakah
isi instrumen mengukur secara tepatkeadaan yang ingin diukur.
Validitas isi berhubungan dengan representative terhadap
keseluruhan materi atau bahan pelajaran yang seharusnya diteskan
(Sudaryono, 2013:105). Menurut Arikunto (2015:82) sebuah tes
dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus
tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan.

Validitas muka adalah validitas yang menggunakan Kriteria
yang sangat sederhana, karena hanya melihat dari sisi muka atau
tampang dari instrumen itu sendiri. Artinya jika suatu tes secara
sepintas telah dianggap baik untuk mengungkap fenomena yang
akan diukur, maka tes tersebut sudah dapat dikatakan memenuhi
syarat validitas permukaan (Arifin, 2012:315).

Tes yang telah dirancang divalidasi oleh Bapak Dr. Marjoni
Imamora, M.Sc, dan Bapak Jumrawarsi, S.Pd.l., M.Pd selaku dosen
Matematika IAIN Batusangkar dan Desi Arisandi, S.Pd selaku guru
matematika SMK N 2 Solok dengan hasil validasi adalah A dan B

yaitu dapat digunakan tanpa revisi dan dengan sedikit revisi.
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Tabel. 3.7 Hasil Validasi Tes

Saran Sebelum Revisi Revisi
Diperjelas lagi | 1. Sebutkan contoh- | 1. Perhatikan fungsi-
kalimat contoh dan non fungsi berikut ini.
pertanyaan soal contoh dari Manakah yang

persamaan fungsi merupakan fungsi
kuadrat (minimal kuadrat dan bukan
3 buah) fungsi kuadrat
2. Sebutkan contoh- a. f(x)=3x%+
contoh dan 9x + 6
bukan contoh b. f(x)=x3+
dari fungsi 3x2 +3x + 2
kuadrat c. f(x)=7x+4
d flx)=x?+
(a—3)x+8

b. Melaksanakan uji coba tes
Sebelum tes diberikan kepada kelas sampel, terlebih dahulu
dilakukan uji coba tes. Uji coba soal dilakukan untuk mengetahui
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari item soal yang
digunakan. Hasil uji coba yang didapat kemudian dianalisis untuk
mendapatkan mana soal yang memenuhi Kriteria dan soal yang tidak
memenuhi Kkriteria.
3. Analisis Butir Tes
Agar diperoleh kualitas tes yang baik, maka perlu dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Validitas Empiris
Setelah soal selesai dibuat, supaya diperoleh hasil yang valid
dan dipercaya, maka sebelum instrumen tes tersebut diberikan
kepada siswa maka perlu diuji validitasnya terlebih dahulu. Dimana
validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu alat ukur.
Sebuah intrumen dapat dikatakan memiliki validitas empiris
apabila sudah diuji dari pengalaman (Arikunto, 2015:81). Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam menguji validitas tes ini

adalah:
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1) Menjumlahkan skor jawaban

2) Uji validitas setiap butir soal dengan cara setiap butir memiliki

tingkatan soal yang sulit, sedang, dan mudah.

3) Menghitung nilai r¢4pe; (0, n-2) dimana n adalah jumlah sampel

pada tabel product moment.

4) Menghitung nilai 73,4, langkah-langkahnya adalah:

a)
b)

Membuat tabel penolong untuk korelasi

Menghitung nilai 734,y . RUMus yang bisa digunakan

untuk uji validitas adalah menggunakan teknik korelasi
product moment sebagai berikut (Arikunto, 2015: 87):

o NIXY - ENEY)
xy —
J{Nzxz -~ EOHNEY? = EN)T

Dimana:
Ty = korelasi antar variabel
N = jumlah responden

Y. XY =jumlah perkalian antara skor X dan Y
> X  =jumlah skor X
2. Y  =jumlah skor Y

5) Membuat keputusan, suatu instrumen penelitian dikatakan valid,

bila

koefisien korelasi product moment > 1y,pe; (a0, n-2), N =

jumlah sampel.

Kaidah keputusan :
Jika Thiung > liaber, DErarti valid, atau Jika rhitung < Ttabel,

berarti tidak valid.
Tabel 3.8 Validitas Butir Soal Setelah Dilakukan Ujicoba

Nomor T hitung T tabel Keputusan
Soal
1 0,77705 0,444 Valid
2 0,78756 0,444 Valid
3 0,86897 0,444 Valid
4 0,93332 0,444 Valid
5 0,74582 0,444 Valid
6 0,65409 0,444 Valid
7 0,66939 0,444 Valid

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa semua soal valid Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran X halaman 122.
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Menghitung reliabilitas tes

Reliabilitas tes merupakan ukuran ketepatan (keajegan,
konsisten) alat penelitian dalam menunjukkan sesuatu yang hendak
diukur. Suatu tes dikatakan reliabel jika beberapa kali pengujian
menunjukkan hasil yang relatife sama. Untuk menyatakan reliabilitas
tes digunakan rumus alpha yang dikemukakan oleh Arikunto (2015:
122) yaitu:

n Yo}
1= (G- 52)
Dimana:
2
o, = z;ft _ (z])ét)
Keterangan:

r1; = reliabilitas yang dicari

¥ o/ = jumlah varians skor tiap-tiap butir

2
0;

n  =jumlah butir soal
Tabel 3.9 Kriteria Reliabilitas Item

= varians total

Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,80 <11 < 1,00 Reliabilitas tinggi sekali
0,60 <1, <0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 <171 <0,60 Reliabilitas sedang
0,20 <1y <0,40 Reliabilitas rendah
0,00 <ry; <0,20 Reliabilitas sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2015: 89)

Suatu tes dikatakan reliabel saat Kklasifikasi koefisien
reliabilitasnya besar dari r;;berkisar antara 0,40 smpai 1,00 yaitu
pada interprestasi sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Setelah dilakukan analisis diperoleh r = 0,87448 berdasarkan
hal tersebut reliabilitas soal tergolong sangat tinggi. Perhitungan

reliabilitas dapat dilihat pada lampiran XI halaman 124.
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Mengitung daya pembeda soal

Menurut Arikunto (2015: 226) daya pembeda soal adalah
kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang
pandai  (berkemampuan tinggi) dan siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah). Dalam analisis soal diperlukannya
pembeda soal. Maksudnya apakah soal tes tersebut mempunyai daya
pembeda yang berarti atau baik, setelah soal tersebut di tes kan pada
kelompok yang pandai dan kelompok yang tidak pandai. Daya
pembeda soal ditentukan dengan mencari indeks pembeda soal.

Indeks pembeda soal ialah angka yang menunjukkan
perbedaan kepada kelompok tinggi dan kelompok rendah. Indeks
pembeda soal dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
1) Menghitung jumlah skor total tiap siswa.
2) Mengurutkan data mulai dari yang tertinggi hingga ke yang

terendah
3) Mengambil 27% dari kelompok yang mendapat nilai tinggi dan
27% dari kelompok yang mendapat nilai rendah.
ne=n,=27% X N=n
4) Mengitung degress of freedom (df) dengan rumus:
df = (n-1) + (n,-1)

5) Cari indek pembeda soal dengan rumus:

[ X —X,
2X 243 X,°
n(n-1)
Keterangan :
T = Indeks Pembeda
X, = Rata-rata skor kelompok atas
X, = Rata-rata skor kelompok bawah
Y X,* = Jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok
atas
Y X, = Jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok

bawah
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N = 27 % x N (baik untuk kelompok atas maupun

kelompok bawah)

Menurut Arifin (2012: 357) suatu soal mempunyai daya
pembeda soal yang berarti (signifikan) jika t > tqpe pada df yang
telah ditentukan. Setelah dilakukan uji coba dengan tipe = 2,2281
untuk semua soal diperoleh daya pembeda soal sebagai berikut:
Tabel 3.10 Hasil Daya Pembeda Soal Setelah di Ujicoba

Noslggltlr T ttabel Keterangan
1 4,02492 2,2281 Signifikan
2 3,31271 2,2281 Signifikan
3 19 2,2281 Signifikan
4 3,10087 2,2281 Signifikan
5 3,16228 2,2281 Signifikan
6 4,77889 2,2281 Signifikan
7 2,66557 2,2281 Signifikan

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dari 7 soal yang
diujicobakan semua soal memiliki daya pembeda yang signifikan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran XII halaman 126.
Menghitung indeks kesukaran soal

Bermutu atau tidaknya butir-butir item hasil belajar dapat
diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki
oleh masing-masing butir item. Butir item hasil belajar dapat
dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, jika butir-butir item
tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah.

Agar tes dapat digunakan secara luas setiap soal harus
diselidiki tingkat kesukarannya, yaitu apakah soal tersebut termasuk
soal yang mudah, sedang, ataupun sukar. Bilangan yang
menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal adalah indeks
kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00
sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf

kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukkan
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bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan
bahwa soalnya terlalu mudah. Untuk menghitung indeks kesukaran
soal dapat digunakan rumus tingkat kesukaran yaitu (Kadir, 2015:
75):

K= 2
Keterangan:
IK = tingkat kesukaran
X = jumlah peserta didik yang menjawab benar
SMI = Skor maksimum item

Tabel 3.11 Kriteria Indeks Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran Kriteria
0% < IK < 30% Sukar
31% < IK < 70% Sedang
71% < IK <100% Mudah

(Sumber: Arifin, 2012:349)

Berdasarkan tabel klasifikasi indeks kesukaran soal di atas,
maka didapat taraf kesukaran soal adalah sebagai berikut:
Tabel 3.12 Hasil Indeks Kesukaran Soal Ujicoba

No Iy Keterangan
1 75 % Mudah

2 40 % Sedang

3 36 % Sedang

4 28 % Sukar

5 54 % Sedang

6 59 % Sedang

7 68 % Sedang

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 7 soal yang
diujicobakan memiliki indeks kesukaran mudah, sedang dan sukar.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran XIIl halaman
127.
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Klasifikasi soal
Setelah dilakukan analisis tes, langkah berikutnya adalah
mengelompokkan soal. Setiap item soal dapat diklasifikasikan
menjadi kelompok yang dapat dipakai, diperbaiki, atau diganti. Soal
yang telah dilakukan perhitungan terhadap indeks daya pembeda dan
tingkat kesukaran soal tersebut bisa digunakan atau tidak. Klasifikasi
soal sebagai berikut (Arikunto, 2008: 219):
1) Soal tetap dipakai jika I signifikan dan 0%<I,,< 100%
2) Soal diperbaiki jika:
Ip signifikan dan 1,,=0% atau 1;,=100%
Ip tak signifikan dan 0%<I; < 100%
3) Soal diganti jika I tidak signifikan dan I;,= 0% atau I;,=100%
Berdasarkan Klasifikasi soal di atas maka klasifikasi soal uji
coba adalah sebagai berikut:
Tabel 3.13 Klasifikasi Soal Ujicoba

S',\(I) ZI T Keterangan | IK | Keterangan | Klasifikasi
1 | 402 | signifikan | 75% Mudah Dipakai
2 | 331 | signifikan | 40% Sedang Dipakai
3 | 19 | signifikan | 36% Sedang Dipakai
4 [310 | sijgnifikan |28% Sukar Dipakai
5 | 316 | signifikan |94% Sedang Dipakai
6 | 4,78 | Signifikan |59 % Sedang Dipakai
7 | 2,66 | Signifikan | 68% Sedang Dipakai

Berdasarkan tabel klasifikasi soal di atas terlihat bahwa 7 dari
7 soal yang diujicobakan bisa dipakai. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran XIV halaman 129.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang digunakan guna menjawab permasalahan

yang telah dirumuskan. Cara pengumpulan data dalam penulisan ini adalahtes

tertulis. Tes tertulis merupakan suatu bentuk teknik atau cara yang digunakan

dalam melaksanakan pengukuran yang didalamnya terdapat pertanyaan yang

harus dijawab oleh siswa. Tes tertulis, dimaksudkan untuk mengetahui sejauh

mana tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada

kelompok eksprimen dan kelompok kontrol.
I. Teknik Analisis Data

1. Uji prasyarat analisis

Perbandingan data tes menggunakan model pembelajaran concept

attainment dapat dilakukan secara statistik dengan menggunakan uji

barlett. pengujian hipotesis ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Pengujian normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang

diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Ho : Skor hasil tes akhir kelas sampel berdistribusi normal

Hi : Skor hasil tes akhir kelas sampel tidak berdistribusi normal

Dalam Sudjana (2015: 116) untuk melihat sampel berdistribusi

normal, digunakan uji Liliefors dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1) Data X;, X;, Xs..., X, diperoleh dan disusun dari data yang
terkecil sampai yang terbesar.

2) Mencari skor baku dari skor mentah dengan menggunakan rumus

i Xi—X

Dimana:
Xi = Skor siswa yang diperoleh siswa yang ke-i
X = Skor rata-rata
S = Simpangan baku

3) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
hitung peluang F (Zi) =P (P < Zi)

4) Menghitung jumlah proposi skor baku yang lebih baku atau sama

Zi yang dinyatakan dengan S (Zi) dengan menggunakan rumus:
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Banyaknya Z4,Z,, ..., Z, yang < Z;

S(Z) =

n

5) Menghitung selisih F (Zi) — S (Zi), kemudian ditentukan nilai
mutlaknya.

6) Ambil harga mutlak yang terbesar dari harga mutlak selisih itu
diberi simbol Ly. Lo = maks |F(Z;) — S(Z;)|

7) Bandingkan nilai Lo yang diperoleh dengan nilai Lo yang ada
pada tabel. Pada taraf 0,05 jika Ly < Lipe mMaka Hy diterima,
selain itu hipotesis ditolak.

Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak, dapat
menggunakan interpretasi P-value. Data berdistribusi normal apabila
harga P-value lebih besar dari nilai taraf nyata o = 0.05 dan tidak
normal jika sebaliknya.

Berdasarkan nilai tes akhir yang diperoleh maka dilakukan uji
normalitas untuk kedua kelas sampel hasilnya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.14 Uji Normalitas Kelas Sampel

Kelas Sampel Ly Liabel Keterangan
Kelas Eksperimen 0,12214 0,1798 Normal
Kelas Kontrol 0,16298 0,1798 Normal

Terlihat pada tabel di atas bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada
lampiran XIX halaman 154.

Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas dilakukan dengan uji f£. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah populasi tersebut mempunyai variansi yang
homogen atau tidak. Data yang digunakan adalah kelompok yang
berdistribusi normal.

Hipotesis:

Ho: 0,2 = 0,2
H]_ 0-12 7‘: 0-22
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Tabel 3.15 Uji Homogenitas Kelas Sampel

fl_ﬁ (v,,v,) dan f, (v,,v,) Nilai f Keputusan
2 2
fo.05(22,22) = 2,04777 _st foos < f < foos
fo05(22,22) = 0,48834 f=g 0,48834 < 0,64734 <
166,439 | 2,04777
T 247111 Terima Hy
= (0,64734

Berdasarkan uji homogenitas di atas dapat disimpulkan bahwa
datanya memiliki variansi yang homogen. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran XX halaman 158.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data, maka
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis ini dilakukan, untuk mengetahui
apakah nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa pada kelompok eksperimen, yang diajarkan dengan model
pembelajaran concept attainment, lebih tinggi dibandingkan nilai rata-
rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelompok
kontrol, yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.
Jika sampel yang diteliti memenuhi uji prasyarat analisis maka untuk
menguji hipotesis, digunakan uji barlett dengan taraf signifikan a =
0,05.

Hipotesis yang diajukan adalah:

H,:p = u, : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
concept attainment sama dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional di kelas X1 SMKN 2 Solok

H;: 1 > M. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
concept attainment lebih baik dari pada siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional di kelas XI
SMKN 2 Solok.
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Keterangan:

Mi:  Merupakan rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas eksperimen

M.  Merupakan rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas kontrol
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas sampel

berdistribusi normal dan data berasal dari sampel yang bervariasi

homogen, maka rumusnya:

T —%5 n{—1)S2+(n,—1)S52
o TG dengansz\/(l )SE+(n=1)s3

S i.'.i n1+n2—2
\Jnl ny
Dimana:

X7 = nilai rata-rata kelompok eksperimen

X, = nilai rata-rata kelompok kontrol

n, = jumlah siswa kelompok eksperimen

n, = jumlah siswa kelompok kontrol

S; = variansi kemampuan pemahaman konsep matematis kelompok
eksperimen

SZ = variansi pemahaman konsep matematis kelompok kontrol
Dengan kriteria: diterima Ho jika tiapei > thitung atau thitung < t-a), dengan
dk = n; + n, -2 selain itu Hy ditolak.

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka tolak Hy, karena

t>1, atau 2,16811>1,645 dapat disimpulkan bahwa: “kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa dengan model pembelajaran
concept attainment lebih baik dari pada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa dengan pembelajaran secara konvensional”.

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada lampiran XXI halaman 159.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Data Secara Deskriptif
Bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian yakni proses
pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran concept attainment,
data tes kemampuan pemahaman konsep matematis untuk melihat
kemampuan pemahaman konsep matematis. Dengan rincian data sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan Pembelajaran
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang terbagi
dalam 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kegiatan
penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 17 Juli sampai 26 Juli 2018 pada
siswa kelas X1 TAV 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI TAV 2
sebagai kelas kontrol. Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pertemuan 1 19 Juli 2018 19 Juli 2018
Pertemuan 2 24 Juli 2018 24 Juli 2018
Pertemuan 3 25 Juli 2018 25 Juli 2018

Tes Akhir 26 Juli 2018 26 Juli 2018

Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, peneliti menentukan
materi pelajaran dan mempersiapkan instrumen penelitian. Materi yang
dipilih adalah fungsi dan persamaan kuadrat, alasan peneliti memilih
materi fungsi dan persamaan kuadrat karena karakteristik materi tersebut
sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan dan materi bertepatan
dengan materi yang diajarkan oleh guru di tempat penelitian.
Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas eksperimen yaitu model
pembelajaran concept attainment dalam pembelajaran matematika pada
siswa kelas XI TAV 1 SMKN 2 Solok Tahun Pelajaran 2018/ 2019,
sedangkan pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran konvensional.

67



68

Pada akhir penelitian diberikan tes kemampuan pemahaman konsep
matematis pada kelas eksperimen dan kontrol dengan tes yang sama.
Siswa pada kelas eksperimen dan kontrol diberi kesempatan untuk
mengerjakan soal selama 90 menit yang terdiri dari tujuh soal.

Data Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Setelah dilaksanakan tes pada kedua kelas sampel, diperoleh data
tentang hasil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada
materi fungsi dan persamaan kuadrat. Tes diberikan pada kelas XI TAV
1 yang melaksanakan dengan model pembelajaran concept attainment
dan pada kelas XI TAV 2 yang melaksanakan pembelajaran secara
konvensional.

Tes akhir diikuti oleh 46 orang siswa, yang terdiri dari 23 orang
siswa kelas eksperimen dan 23 orang siswa kelas kontrol. Data tes
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat pada
lampiran XIX halaman 154. Dari hasil tes akhir kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dilakukan perhitungan sehingga
diperoleh nilai rata-rata (X), nilai maksimal, nilai minimal dan simpangan
baku untuk kedua kelas sampel yang dinyatakan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kelas Sampel
Kelas x Xmaks Xmin | Simpangan baku
Eksperimen 70,565 93 43 12,90111
Kontrol 61,261 82 29 16,03467

Berdasarkan tabel 4.2 di atas nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol disebabkan oleh 23 orang
siswa yang mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep matematis di
kelas eksperimen terdapat 15 orang siswa yang tuntas dan 8 orang orang
siswa yang tidak tuntas, sedangkan pada kelas kontrol dari 23 orang
siswa yang mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep matematis
terdapat 11 orang siswa yang tuntas dan terdapat 12 orang siswa yang
tidak tuntas.
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B. Analisis Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Secara
Statistik

Analisis tes akhir bertujuan untuk menarik kesimpulan tentang data

yang telah diperoleh dari tes akhir. Untuk menarik kesimpulan maka

dilaksanakan pengujian hipotesis secara statistik. Sebelum melakukan uji

hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas

variansi kedua kelompok data.

1.

2.

Uji Normalitas
Uji normalitas yang telah dilakukan dianalisis dengan cara Uji

Liliefors. Berdasarkan hasil uji normalitas untuk kelas eksperimen
diperoleh L, = makS|F(Zi )— S(Zi)( adalah 0,12214, apabila jumlah
siswa 23 orang diperoleh L;qpe; = 0,1798 dengan taraf nyata « = 0,05.

Jika L, < L, atau 0,12214 < 0,1798 maka dapat disimpulkan bahwa

tabe

kelas XI TAV 1 berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas untuk kelas kontrol diperoleh
L, = maks|F(z,)— S(z, ) adalah 0,16298, apabila jumlah siswa 23
orang diperoleh Li;pe; = 0,1798 dengan taraf nyata « =0,05. Jika
L, < L atau 0,16298 < 0,1798 maka dapat disimpulkan bahwa

kelas X1 TAV 2 berdistribusi normal, dapat dilihat pada lampiran XIX
halaman 154.
Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas yang telah dilakukan dianalisis dengan
menggunakan uji f. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah
kedua sampel mempunyai variansi homogen atau tidak. Karena
fl_g(vl,v2)<f<f§(v1,vz) atau 0,48834 < 0,64734 < 2,04777

disimpulkan bahwa datanya memiliki variansi yang homogen. Untuk
lebih jelasnya uji homogenitas sampel dapat dilihat pada lampiran XX

halaman 158.
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3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dengan penggunaan model
pembelajaran concept attainment lebih baik dari pada kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dengan penggunaan pembelajaran
konvensional. Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas variansi
ternyata kedua kelas sampel berdistribusi normal dan mempunyai
variansi yang homogen. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, hasil uji
hipotesis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis Data Tes Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa

Kelas X N 52 thitung tiabel
Eksperimen 70,565 23 166,439
Kontrol 61.261 23 | 257111 | 10811 | 1645

Berdasarkan tabel, Hy ditolak karena tpityng > traper atau (2,16811

=1,645). Maka dapat diketahui bahwa: ”’kemampuan pemahaman konsep
matematis siwa yang memperoleh pembelajaran dengan model
pembelajaran concept attainment lebih baik dari kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional”

lampiran XXI halaman 159.

C. Pembahasan

Model pembelajaran pencapaian konsep (concept attainment)
merupakan model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk mampu
menemukan sendiri konsep berdasarkan contoh dan bukan contoh,
karakteristik, atribut maupun hal lain yang berkaitan dengan konsep tersebut.
Menurut Bruner (Muchtar, 2014: 55) concept attainment merupakan proses
mencari dan mendaftarkan sifat-sifat yang dilakukan untuk membedakan
antara contoh-contoh yang tepat dengan contoh-contoh yang tidak tepat dari

berbagai kategori atau kelompok.
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Joyce (Muchtar, 2014: 55) mengatakan bahwa tujuan dari model
pembelajaran ini adalah mengajarkan anak-anak untuk mencapai dan
membuat konsep-konsep, serta mempraktikkannya dilapangan. Ketika siswa
telah mampu mengulang kembali dan mengemukakan dengan bahasa sendiri
materi yang diberikan berarti ia telah paham mengenai konsep materi tersebut
dan dapat dikatakan proses pembelajaran ini efektif. Seberapa banyak materi
maupun soal yang diberikan keapda siswa, ketika ia sudah memahami konsep
tersebut maka semua dapat terselesaikan dengan baik. Trianto menekankan
bahwa jika seseorang mampu menguasai konsep maka ia dapat memperoleh
pengetahuan yang tidak terbatas.

Ada beberapa hal yang menyebabkan penerapan model pembelajaran
concept attainment dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Pertama, dengan diterapkan model pembelajaran concept
attainment siswa tidak perlu bergantung pada guru, akan tetapi dapat
menambah  kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, siswa lebih
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, melatih siswa untuk
bekerjasama dengan orang lain. Kedua, dengan penerapan model ini dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan sikap jujur siswa dalam menjawab soal
yang diberikan karena waktu mengerjakan soal dibatasi.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan kelebihan dari model
concept attainment ini adalah dimana guru langsung memberikan presentasi
informasi-informasi yang akan memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang topik
yang akan dipelajari oleh siswa, sehingga siswa mempunyai parameter dalam
pencapaian tujuan pembelajaran, concept attainment melatih siswa yang
dapat menghubungkannya pada kerangka yang ada, dan menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam, dan concept attainment meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa (Putri, 2017: 103).

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran menggunakan model
pembelajaran concept attainment yang peneliti lakukan yaitu :

1. Peneliti menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

pada bahasan fungsi dan persamaan kuadrat sesuai dengan indikator
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pelajaran dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya,
serta peneliti berusaha untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dalam
belajar dengan menyampaikan pertanyaan-pertanyaan atau suatu
permasalahan bentuk nyata dalam kehidupan sehari-hari materi yang
akan dipelajari. Sebelum dimulainya model pembelajaran concept
attainment ini peneliti terlebih dahulu harus menjelaskan langkah-
langkah model pembelajaran concept attainment itu sendiri kepada siswa
yang bisa dikatakan belum pernah mengenal model pembelajaran
concept attainment ini.

Sebelum memulai pembelajaran siswa membaca materi yang akan di
pelajari kemudian peneliti memberikan sebuah contoh yang telah di beri
nama konsep tentang fungsi dan persamaan kuadrat yang terpisah.
Sehingga siswa dapat membandingkan ciri-ciri dalam contoh dan non
contoh serta siswa mampu membuat definisi tentang konsep fungsi dan
persamaan kuadrat atas ciri-ciri esensial.

Kemudian siswa menguji pencapaian konsep mereka dengan cara
pertama dengan cara mengidentifikasi contoh tambahan lain yang
mengacu pada konsep tersebut. Kedua dengan cara memunculkan contoh
mereka sendiri. Setelah itu, peneliti mengkonfirmasi kebenaran dari
dugaan siswa terhadap konsep tersebut, dan meminta mereka untuk
merevisi konsep yang masih kurang tepat.

Setelah siswa paham dengan konsep yang dia ajarkan kemudian peliti
membagi siswa menjadi beberapa kelompok heterogen yang terdiri dari 4
orang, kelompok dibagi berdasarkan kemampuan siswa, dalam satu
kelompok terdapat siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang
dan rendah dan diharapkan seluruh anggota saling membantu dan
kerjasama. Sehingga siswa mampu mengidentifikasi contoh yang tidak
diberi nama konsep dengan menyatakan “ya” atau “bukan”. Jika
pernyataan siswa salah peneliti menyatakan kembali definisi konsep

fungsi dan persamaan kuadrat yang sesuai dengan ciri-ciri esensial.
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Sehingga siswa mampu memberikan sebuah contoh tentang fungsi dan

persamaan kuadrat.

Gambar 4.1 Siswa Dibagi 4 Orang Masing-Masing Kelompok

Saat diskusi berlangsung setiap siswa berpikir bersama untuk
mengungkapkan pemikirannya dan meyakinkan bahwa setiap orang
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada. Pendidik
membimbing bagi kelompok yang menemui kesulitan dalam bekerja dan
belajar. Soal-soal yang peneliti buat merupakan soal-soal kemampuan
pemahaman konsep matematis yang bertujuan untuk melatih siswa dalam
menyelesaikan soal-soal kemampuan pemahaman konsep matematis dan

sesuai dengan indikator yang peneliti inginkan.

Gambar 4.2 Siswa Diskusi Kelompok Membahas Soal yang Telah
Diberikan
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6. Setelah diskusi selesai, peneliti menyebut satu kelompok dan para siswa
dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas mengenai fungsi dan
persamaan kuadrat, dimana hasil diskusi mereka berisikan pembahasan
soal-soal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa serta
mengukur indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa,
sedangkan anggota kelompok lain ikut mengamati dan mengeluarkan
pendapat. Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti dapatkan saat
diskusi  kelompok berlangsung, diperoleh bahwa siswa dalam
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan siswa yang lain saat
diskusi atau presentasi dalam setiap pertemuan mengalami peningkatan.
Akan tetapi masih ada terlihat beberapa siswa yang mengalami
penurunan atau tetap sama seperti pertemuan sebelunya. Hal tersebut
disebabkan disaat diskusi siswa-siswa ada yang melakukan aktivitas lain
atau ada yang bercerita dengan temannya. Untuk menanggulangi hal itu
peneliti memantau serta mendekati siswa yang seperti itu. Peneliti juga
membimbing siswa yang memiliki kesulitan dalam pembelajaran dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

7. Peneliti memberikan pertanyaan dan komentar kepada masing-masing
kelompok terhadap hasil dari kerja kelompok mereka tersebut. Peneliti
kemudian memberikan penguatan berupa penghargaan kepada kelompok
dan perwakilannya yang menyelesaikan permasalah dengan benar, dan
meluruskan jawaban kepada kelompok yang mengalami kekeliruan
dalam menjawab soal. Kemudian bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan materi yang telah didiskusikan.

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas diperoleh analisis data yaitu
uji normalitas tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
menggunakan uji liliefors menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Pengujian selanjutnya dilakukan dengan uji
homogenitas variansi dengan menggunakan uji barlett. Hasil uji dengan

teknik ANAVA menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelas
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eksperimen dan kelas kontrol, artinya kedua kelas memiliki variansi yang
homogen. Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas variansi data
tes kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dapat disimpulkan bahwa data sampel berdistribusi normal dan
memiliki variansi yang homogen.

Dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terlihat
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan model
pembelajaran concept attainment lebih baik daripada kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran secara
konvensional (kelas kontrol). Hal ini terlihat dari jawaban siswa pada soal tes
kemampuan pemahaman konsep matematis matematis berdasrkan indikator-
indikator berikut ini:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep
Indikator kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep adalah
kemampuan siswa untuk mengukapkan kembali apa yang telah
dikomunikasikan kepadanya (Shadiq, 2009: 17). Indikator ini diwakili
oleh soal nomor 3 berikut:

Jelaskan benar atau salahkah pernyataan berikut:

a. Fungsi kuadrat adalah fungsi f pada R yang ditentukan oleh
persamaan f(x) = ax? + bx + ¢

b. Grafik fungsi kuadrat berbentuk parabola

c. Kurva fungsi kuadrat disebut titik balik maksimum apabilaa <0

d. Suatu kurva dikatakan tidak memotong dan tidak menyinggung
sumbu x di dua titik apabila D <0

Berdasarkan soal di atas siswa diminta untuk menyatakan ulang

sebuah konsep. Diharapkan melalui soal ini siswa mampu menguraikan
pemikirannya dan mampu membuat definisi tentang konsep fungsi
kuadrat dan ciri-ciri esensial dari fungsi kuadrat. Terkait indikator ini
siswa kelas eksperimen sebagian besar siswa sudah mampu menyatakan
ulang sebuah konsep dengan baik, namun ada sebagian kecil siswa yang
mengalami masalah dalam menyatakan ulang sebuah konsep dimana

dalam menjawab soal di atas siswa masih belum bisa memberikan alasan.
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Sedangkan pada kelas kontrol, sebagian kecil siswa juga sudah
mampu dalam menyatakan ulang sebuah konsep dengan tepat dan benar.
Namun ada sebagian besar siswa belum mampu menyatakan ulang
sebuah konsep dengan baik dimana siswa mengalami kesalahan dalam

memberikan alasan. Untuk lebih jelas nya dapat dilihat pada gambar

berikut ini:

Gambar 4.3 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 3 Kelas Eksperimen
Siswa MH

Berdasarkan jawaban siswa di atas terlihat siswa mampu
menyatakan ulang sebuah konsep. Hal ini menandakan siswa sudah
mampu memberikan definisi dan ciri-ciri tentang konsep fungsi kuadrat.
Hal ini terlihat dari hasil jawaban siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan siswa sebagian besar sudah memiliki kemampuan dalam
menyatakan ulang sebuah konsep. Hal ini dapat terlihat dari 23 orang
siswa yang mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep matematis di
kelas eksperimen 15 orang siswa menjawab dengan benar dan lengkap, 7
orang lainnya dapat menjelaskan semua syarat-syarat dari suatu
persamaan kuadrat, sedangkan 1 orang lainnya kurang tepat dalam
menyatakan ulang sebuah konsep dari suatu persamaan Kkuadrat.
Kemudian jawaban siswa kelas kontrol dapat terlihat pada gambar

berikut ini:
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Gambar 4.4 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 3 Kelas Kontrol Siswa
WF

Berdasarkan jawaban siswa di atas terlihat siswa sebenarnya
mampu dalam menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana siswa memiliki
kemampuan untuk mengungkapkan kembali apa yang telah
dikomunikasikan kepadanya. Hal ini terlihat pada jawaban siswa pada
kelas kontrol, sebagian besar siswa juga sudah memiliki kemampuan
dalam menyatakan ulang sebuah konsep. Hal ini dapat terlihat dari 23
orang siswa yang mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep
matematis di kelas kontrol dimana 11 orang siswa dapat menjawab
dengan benar dan tepat, 9 orang dapat memilih menjelaskan semua
syarat-syarat suatu konsep fungsi kuadrat namun tidak memberikan
alasan yang tepat, sedangkan 3 orang lainnya hanya menggambarkan
konsep atau contoh tanpa menjelaskan syarat-syarat dari suatu fungsi
kuadrat.

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep

Indikator bahwa kemampuan memberikan contoh dan bukan
contoh dari suatu konsep adalah kemampuan siswa dapat memberikan
contoh dan yang bukan contoh dari suatu materi yang telah dipelajari
(Shadig, 2009: 17). Indikator ini diwakili oleh soal nomor 1 berikut:

Perhatikan persamaan-persamaan berikut ini. Manakah yang merupakan
persamaan kuadrat dan bukan persamaan kuadrat.

a. 3x2+9x+6=0

b. x3+3x2+3x+2=0

c. 7x+4=0

d x*2+@@—-3)x+8=0
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Berdasarkan soal di atas siswa diminta untuk memberikan contoh
dan bukan contoh dari suatu konsep persamaan kuadrat. Diharapkan

melalui soal ini siswa mampu memberi contoh-contoh yang termasuk

pada konsep persamaann kuadrat.

Gambar 4.5 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 1 Kelas Eksperimen
Siswa AD

Siswa AD sudah mampu memberikan contoh dan bukan contoh
dari suatu fungsi kuadrat yang sesuai dengan apa yang diminta soal.
Siswa juga sudah mampu memahami definisi dan ciri-ciri dari fungsi
kuadrat.

Berdasarkan hasil jawaban siswa kelas eksperimen menunjukkan
siswa sebagian besar sudah memiiki kemampuan dalam memberikan
contoh dan yang bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dapat terlihat
dari 23 orang siswa yang mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep
matematis di kelas eksperimen 14 orang siswa menjawab dengan benar
dan lengkap, 7 orang lainnya dapat memilih dan memberi contoh dan
non contoh dari suatu persamaan kuadrat, sedangkan 2 orang lainnya
kurang tepat dalam memberi contoh dan non contoh dari suatu
persamaan kuadrat. Kemudian jawaban siswa kelas kontrol dapat terlihat

pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.6 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 1 Kelas Kontrol Siswa
RS

Siswa RS sudah mampu memberikan contoh dan bukan contoh
dari suatu fungsi kuadrat yang sesuai dengan apa yang diminta soal.
Namun siswa masih mengalami kesalahan dalam menjawab soal dimana
siswa tidak memberikan alasan dengan tepat. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator kemampuan dalam memberikan contoh dan bukan
contoh dari suatu konsep belum sepenuhnya dikuasai siswa.

Sedangkan pada kelas kontrol, sebagian kecil siswa juga sudah
memiliki kemampuan dalam memberikan contoh dan yang bukan contoh.
Hal ini dapat terlihat dari 23 orang siswa yang mengikuti tes kemampuan
pemahaman konsep matematis di kelas kontrol dimana 9 orang siswa
dapat menjawab dengan benar dan tepat, 9 orang dapat memilih dan
memberi contoh dan non contoh dari suatu persamaan kuadrat namun
tidak memberikan alasan yang tepat, sedangkan 2 orang lainnya kurang
tepat dalam memberi contoh dan non contoh dari suatu persamaan
kuadrat dan 1 orang tidak tepat dalam memberi contoh dan non contoh
dari suatu persamaan kuadrat.

Mengklasifikasikan objek dengan konsepnya

Indikator kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu, yaitu kemampuan siswa untuk dapat mengelompokkan objek
menurut sifat-sifatnya (Shadig, 2009: 17). Indikator ini diwakili oleh soal

nomor 6 berikut:
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Dari fungsi berikut, tunjukkan mana yang memiliki kurva terbuka ke atas
menyinggung sumbu x, terbuka ke bawah dengan memotong sumbu x
a. f(x)=x*+6x+9
b. f(x)=—-x?>+4
Berdasarkan soal di atas siswa diminta untuk mengklasifikasikan

objek menurut sifat-sifat tertentu. Diharapkan melalui soal ini siswa
mampu untuk mengelompokkan sifat-sifat yang sesuai dengan konsep

fungsi kuadrat.

Gambar 4.7 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 7 Kelas Eksperimen
Siswa JA

Dari jawaban siswa JA di atas terlihat bahwa siswa sudah mampu
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu. Namun siswa
mengalami kesalahan karena tidak memberikan alasan yang jelas, tepat,
dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kemampuan dalam
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu belum sepenuhnya
dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan hasil jawaban siswa kelas eksperimen menunjukkan
siswa sebagian besar sudah  memiiki kemampuan dalam
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu. Hal ini dapat
terlihat dari 23 orang siswa yang mengikuti tes kemampuan pemahaman
konsep matematis di kelas eksperimen 14 orang siswa menjawab dengan
benar dan lengkap, 7 orang lainnya dapat mengklasifikasikan objek
dengan mengemukakan sebagian ciri-ciri yang dimiliki fungsi kuadrat,
sedangkan 2 orang lainnya mampu mengklasifikasikan objek sebahagian
dan mengemukakan argumentasi dengan benar. Kemudian jawaban siswa

kelas kontrol dapat terlihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.8 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 7 Kelas Kontrol Siswa
TK

Dari jawaban siswa TK di atas terlihat bahwa siswa sudah mampu
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu. Sehingga siswa
memiliki kemampuan untuk dapat mengelompokkan objek menurut sifat-
sifatnya. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kemampuan dalam
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sudah sepenuhnya
di pahami oleh siswa.

Sedangkan pada kelas kontrol, sebagian besar siswa juga sudah
memiliki kemampuan dalam mengklasifikasikan objek menurut sifat-
sifat tertentu. Hal ini dapat terlihat dari 23 orang siswa yang mengikuti
tes kemampuan pemahaman konsep matematis di kelas kontrol dimana
14 orang siswa dapat menjawab dengan benar dan tepat, 4 orang lainnya
dapat mengklasifikasikan objek dengan mengemukakan sebagian ciri-ciri
yang dimiliki fungsi kuadrat, sedangkan 3 orang lainnya mampu
mengklasifikasikan objek sebahagian dan mengemukakan argumentasi
dengan benar, dan 2 orang lainnya dapat mengklasifikasikan objek tanpa
mengemukakan argumentasi.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

Indikator kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, yaitu kemampuan siswa menggambar atau
membuat grafik, membuat ekspresi matematika, menyusun cerita atau
teks tertulis (Shadiq, 2009: 17). Indikator ini diwakili oleh soal nomor 2
berikut:

Dari selembar plat seng berbentuk persegi panjang berukuran 50 cm x
40 cm akan dibuat sebuah tempat air tanpa tutup berbentuk balok
dengan luas 200 cm?. Buat persamaan kuadrat dari masalah tersebut!
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Berdasarkan soal di atas siswa diminta untuk menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis. Diharapkan melalui soal

ini siswa mampu untuk menggambarkan serta membuat ekspresi

matematika.

Gambar 4.9 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 2 Kelas Eksperimen
Siswa MH

Berdasarkan jawaban siswa MH di atas terlihat siswa mampu
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Hal
ini menandakan siswa sudah mampu memahami, menginterpretasikan,
dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam bentuk tertulis. Namun
siswa masih mengalami kesalahan dalam menjawab soal dimana siswa
tidak menyelesaikan soal dengan tepat.

Berdasarkan hasil jawaban siswa kelas eksperimen menunjukkan
siswa sudah memiliki kemampuan dalam menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis. Hal ini dapat terlihat dari 23
orang siswa yang mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep
matematis di kelas eksperimen 8 orang siswa dapat menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis, 11 orang lainnya kurang
tepat dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, sedangkan 4 tidak tepat dalam menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis. Kemudian jawaban siswa kelas

kontrol dapat terlihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.10 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 2 Kelas Kontrol Siswa
FR

Dari jawaban siswa FR di atas terlihat bahwa siswa sudah
memberikan informasi yang benar tapi siswa belum menunjukkan bukti
sesuai dengan keseluruhan data yang diminta dalam soal. Hal tersebut
menunjukkan bahwa indikator kemampuan menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis belum sepenuhnya dikuasai
siswa.

Sedangkan pada kelas kontrol, siswa juga sudah memiliki
kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis. Hal ini dapat terlihat dari 23 orang siswa yang mengikuti tes
kemampuan pemahaman konsep matematis di kelas kontrol 2 orang
siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, 11 orang lainnya kurang tepat dalam menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis, sedangkan 8 orang
lainnya tidak tepat dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis. Sehingga indikator menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis belum sepenuhnya dikuasai oleh
siswa.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep

Indikator kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep, yaitu kemampuan siswa mengkaji mana syarat
perlu atau syarat cukup suatu konsep yang terkait (Shadig, 2009: 17).

Indikator ini diwakili oleh soal nomor 6 berikut:
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Periksalah, apakah persamaan-persamaan kuadrat berikut memiliki akar
real atau tidak. Jika memiliki akar real, tentukan akar-akarnya

a. x2+3x+4=0

b. 4x2+4x—-3=0

Berdasarkan soal di atas siswa diminta mampu dalam

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.

Diharapkan melalui soal ini siswa mampu untuk mengembangkan ide-ide

matematikanya.

Gambar 4.11  Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 6 Kelas Eksperimen
Siswa FAP

Dari jawaban siswa FAP di atas terlihat bahwa siswa sudah mampu
mengkaji mana syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep yang terkait.
Hal ini  menunjukkan bahwa indikator kemampuan dalam
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep sepenuhnya
sudah dikuasai oleh siswa .

Berdasarkan hasil jawaban siswa kelas eksperimen menunjukkan
siswa sebagian besar sudah memiliki kemampuan dalam
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. Hal ini
dapat terlihat dari 23 orang siswa yang mengikuti tes kemampuan
pemahaman konsep matematis di kelas eksperimen 14 orang siswa
menjawab dengan benar dan lengkap, 7 orang lainnya dapat
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,
sedangkan 2 orang lainnya kurang tepat dalam mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.sehingga indikator
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep sudah
dapat sepenuhnya dikuassai oleh siswa. Kemudian jawaban siswa kelas

kontrol dapat terlihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.12 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 6 Kelas Kontrol Siswa
FLM

Dari jawaban siswa FLM di atas terlihat bahwa siswa sudah
mampu mengkaji mana syarat perlu atau sayart cukup suatu konsep yang
terkait. Namun siswa mengalami kesalahan karena tidak memberikan
jawaban yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kemampuan
dalam mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa.

Sedangkan pada kelas kontrol, sebagian besar siswa juga sudah
memiliki kemampuan dalam mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep. Hal ini dapat terlihat dari 23 orang siswa yang
mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep matematis di kelas
kontrol 13 orang siswa dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep secara tepat, 5 orang lainnya dapat
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep namun
memiliki kesalahan karena tidak memiliki alasan yang tepat, sedangkan 3
orang lainnya kurang tepat dalam mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup dari suatu konsep, dan 2 orang lainnya tidak tepat dalam
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
Sehingga indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari

suatu konsep sudah dipahami oleh siswa.
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Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.

Indikator kemampuan menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu, yaitu kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan prosedur (Shadiq, 2009:
17). Indikator ini diwakili oleh soal nomor 5 berikut:

Sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas. Tinggi peluru h (dalam
meter) sebagai fungsi waktu t (dalam detik) Dirumuskan dengan h (t) =
100t — 5t°. Tentukan tinggi maksimum yang dapat dicapai peluru dan
waktu yang diperlukan serta jelaskan penafsiran solusi masalahnyal!
Berdasarkan soal di atas siswa diminta mampu dalam mampu

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu. Diharapkan melalui soal ini siswa mampu untuk menggunakan

prosedur yang tepat.
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Gambar 4.13 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 5 Kelas Eksperimen
Siswa DRS

Berdasarkan jawaban siswa DRS di atas terlihat bahwa siswa sudah
mampu menyelesaikan soal dengan tepat sesuai prosedur. Dimana siswa
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal, namun ada kesalahan
karena masih ragu dalam menggunakan rumus. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator kemampuan dalam menggunakan dan memanfaatkan
serta memilih prosedur atau operasi tertentu belum sepenuhnya dikuasai
oleh siswa.

Berdasarkan hasil jawaban siswa kelas eksperimen menunjukkan
siswa sebagian kecil sudah memiliki kemampuan dalam menggunakan
dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. Hal ini

dapat terlihat dari 23 orang siswa yang mengikuti tes kemampuan
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pemahaman konsep matematis di kelas eksperimen 2 orang dapat
menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu namun mengalami kesalahan dalam menggunakan rumus, 6
orang lainnya kurang tepat dalam menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu, 13 orang lainnya tidak tepat
dalam memilih dan memanfaatkan prosedur atau operasi tertentu, dan 2
orang lainnya tidak memiliki jawaban. Kemudian jawaban siswa kelas
kontrol dapat terlihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.14 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 5 Kelas Kontrol Siswa
Z

Berdasarkan jawaban siswa Z di atas terlihat bahwa siswa sudah
mampu menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan prosedur.
Dimana siswa memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal, namun
ada kesalahan dalam menggunakan rumus. Hal ini menunjukkan bahwa
indikator kemampuan dalam menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu belum sepenuhnya dikuasai oleh
siswa.

Sedangkan pada kelas kontrol, sebagian kecil siswa juga sudah
memiliki kemampuan dalam menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu. Hal ini dapat terlihat dari 23
orang siswa yang mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep
matematis di kelas kontrol dimana 2 orang siswa dapat memilih dan
memanfaatkan prosedur atau operasi tertentu, sedangkan 5 orang lainnya
kurang tepat memilih dan memanfaatkan prosedur atau operasi tertentu,
10 orang tidak tepat dalam memilih dan memanfaatkan prosedur atau

operasi tertentu, dan 6 orang lainnya tidak mamiliki jawaban.
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Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemacahan masalah,
Indikator kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
(Shadiq, 2009: 17). Indikator ini diwakili oleh soal nomor 4 berikut:

Sebuah segitiga siku-siku jumlah kedua sisi siku-sikunya = 40 cm. Agar
segitiga siku-siku itu mempunyai luas maksimum, maka nyatakan model
matematika yang berkaitan dengan permasalahan tersebut dengan
alasan sebagai variabel bebas.

Berdasarkan soal di atas siswa diminta mampu dalam mampu

menggunakan konsep serta prosedur dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Diharapkan melalui soal ini
siswa mampu untuk menggunakan prosedur yang tepat sehingga mampu

menyelesaikan masalah yang sesuai dengan prosedurnya.
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Gambar 4.15 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 4 Kelas Eksperimen
Siswa MH

Berdasarkan jawaban siswa MH di atas terlihat siswa mampu
mengaplikasikan konsep fungsi kuadrat dalam menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan fungsi kuadrat. Hal ini menandakan siswa sudah
mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan hasil jawaban siswa kelas eksperimen menunjukkan
siswa sebagian kecil sudah memiliki kemampuan mengaplikasikan
konsep atau algoritma dalam menyelesaikan suatu masalah. Hal ini dapat
terlihat dari 23 orang siswa yang mengikuti tes kemampuan pemahaman
konsep matematis di kelas eksperimen 1 orang siswa menjawab dengan
benar dan lengkap, 3 orang lainnya dapat mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam menyelesaikan suatu masalah, sedangkan 14 orang

lainnya kurang tepat dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma
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dalam menyelesaikan suatu masalah, dan 5 orang siswa tidak tepat
dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam menyelesaikan
suatu  masalah. Sehingga indikator mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam pemecahan masalah belum sepenuhnya dikuasai oleh
siswa. Kemudian jawaban siswa kelas kontrol dapat terlihat pada gambar

berikut ini:

_Q‘___ 2; ;Q_Q' pas] > Y “Ue

= » Juar o s tamur | L/

Gambar 4.16 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Soal No. 4 Kelas Kontrol
Siswa AJ

Dari jawaban siswa AJ di atas terlihat bahwa siswa sudah mampu
mengaplikasikan konsep secara algoritma dalam pemecahan masalah.
Dimana siswa memiliki kemampuan dalam menggunakan konsep serta
prosedur dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Namun ada kesalahan karena masih keliru dalam
menggunakan rumus. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kemampuan
dalam menerapkan konsep secara algoritma dalam pemecahan masalah
belum sepenuhnya dikuasai siswa.

Sedangkan pada kelas kontrol, sebagian kecil siswa juga sudah
memiliki kemampuan dalam menerapkan konsep secara algoritma dalam
pemecahan masalah. Hal ini dapat terlihat dari 23 orang siswa yang
mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep matematis di kelas
kontrol dimana 1 orang dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam menyelesaikan suatu masalah namun tidak memberikan jawaban
yang tepat, 10 orang lainnya kurang tepat dalam mengaplikasikan konsep
atau algoritma dalam menyelesaikan suatu masalah, 10 orang lainnya

tidak tepat dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
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menyelesaikan suatu masalah dan 2 orang lainnya tidak memiliki
jawaban.

Mengingat pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis yang
harus dimiliki oleh siswa maka guru sebagai tenaga pengajar harus dapat
meningkatkan kualitas mengajar kepada siswa sebagai siswa, dengan
menerapkan berbagai model dan pendekatan yang dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, salah satunya melalui
penerapan model pembelajaran concept attainment. Model pembelajaran
concept attainment baik untuk diterapkan karena merupakan model
pembelajaran yang mengajarkan konsep kepada siswa yang mana guru
mengawali pembelajaran dengan menyajikan data-data berupa contoh dan
non contoh terkait konsep yang akan di capai, kemudian siswa melakukan
identifikasi konsep untuk memunculkan definisi konsep berdasarkan ciri-ciri
pada contoh sehingga siswa dapat memahami konsep yang telah dipelajari
dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa menggunakan model pembelajaran
concept attainment lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sa’diyah (2015: 226) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran concept attainment dapat dijadikan salah satu cara agar siswa
dapat menjadi aktif dan temotivasi untuk belajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tecapai dengan baik. Hal ini karena siswa dituntut untuk
menemukan konsep yang sedang dipelajari melalui pertanyaan-pertanyaan

yang diberikan oleh guru.
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D. Kendala dalam Penelitian dan Solusi

Selama melakukan penelitian ini ada beberapa kendala yang peneliti

temui dilapangan yaitu:

1.

Pada pertemuan pertama, siswa tampak belum cukup memahami cara
belajar dengan model pembelajaran concept attainment. siswa pada
umumnya belum memahami dengan baik akan tuntutan dari
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran concept
attainment ini. Hal ini sangat wajar karena metode ini adalah metode
yang baru bagi siswa. Persoalan ini diatasi dengan, mengawali
pembelajaran dengan penyampaian secara umum proses pembelajaran
dan model pembelajaran yang akan dilakukan serta menjelaskan langkah
per langkah dari setiap kegiatan siswa selama diskusi.

Pada proses pembelajaran ada siswa yang tidak memperhatikan dan tidak
ikut berdiskusi dengan kelompoknya. Persoalan ini peneliti atasi dengan
menegur serta mendekati siswa tersebut, namun lama-kelamaan siswa

terbiasa dengan alur proses pembelajaran seperti ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
“Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI TAV SMKN 2
Solok yang menggunakan Model pembelajaran concept attainment lebih baik
daripada kemampuan pemahaman konsep matematis dengan pembelajaran

konvensional”.

B. Saran
1. Bagiguru
Model pembelajaran concept attainment dapat menjadi pilihan
alternatif bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika sesuai
dengan materi yang cocok dengan pendekatan tersebut.
2. Bagi Peneliti
Bagi peneliti berikutnya yang tertarik dengan model pembelajaran
tersebut agar dapat memperhatikan jumlah siswa, menajemen kelas dan

menajemen waktu dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan.
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